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Lapangan (DPL) yang telah meluangkan dan membagikan
waktu, ilmu, wawasan, pengajaran serta amanah kepada
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kami sebuah ruang dalam menjalankan kegiatan program kerja di
kampung Laladon, Desa Sukaresmi.

7. Tokoh masyarakat dan pemuda desa yang namanya tidak dapat
kami sebutkan satu-satu, yang telah banyak membantu
keberhasilan program kerja kami, baik dari segi waktu, fisik,
ataupun materil.

8. Seluruh warga desa Sukaresmi khususnya kampung Laladon
yang namanya tidak dapat kami sebutkan satu-satu, yang mana
telah bersedia menerima, mendukung, berpartisipasi dan
menyukseskan program kerja kami.

Penulis tentu tidak lepas dari berbagai kekurangan, baik dalam hal

penulisan ataupun pada pemaparan dan pengelolaan data. Hal

tersebut dikarenakan minimnya informasi dan keterbatasan ilmu
yang penulis punyai. Maka dari itu, penulis memohon maaf apabila
banyak ditemukan kekurangan dan kekeliruan pada E£-hook ini.

Penulis berharap semoga kehadiran £-book ini bisa menjadi wadah

penolong dan referensi pada program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di

tahun-tahun mendatang dan mampu menjadi pengalaman yang

berharga terkhusus untuk diri penulis sendiri. Penulis
mengharapkan buku ini bisa dipakai dan dipergunakan serta
melahirkan manfaat untuk berbagai pihak.

Wassalamu’alaikum Warrahmartullahi Wabarakatuh

Ciputat, 30 September 2023
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RINGKASAN EKSEKUTIF

E-pookini diciptakan berdasarkan hasil KKN di Desa Sukaresmi,
Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor, Jawa Barat selama 30 hari.
Terdapat 23 orang mahasiswa/i yang terlibat di kelompok ini, yang
berasal dari 9 fakultas yang berbeda. Kami menamai kelompok ini dengan
nama Navatihi Parama dengan arti Navatihi yang berasal dari bahasa
sanskerta yang artinya 90 sedangkan Parama yang berasal dari bahasa
sanskerta yang artinya unggul. Kami mengharapkan semoga kelompok
KKN kami dapat menjadi kelompok yang unggul. Selain itu, kami
dibimbing oleh Tbu Mustiah Saidah, S.Sos., M.Si. beliau merupakan dosen
di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Tidak kurang 12 kegiatan
yang kami laksanakan pada KKN ini yang sebagian besar merupakan
pelayanan kepada masyarakat dan sebagian kecilnya merupakan
pemberdayaan. Melalui fokus di kampung Laladon, Desa Sukaresmi.

Dari hasil kegiatan yang kami laksanakan, terdapat sejumlah
keberhasilan yang telah kami dapatkan, yakni sebagai berikut:

1. Tercukupinya Sumber Daya Manusia (SDM) di sekolah-sekolah
tempat kami mengajar.

2. Peningkatan antusiasme masyarakat di kampung Laladon,
tempat kami mengabdi dalam mengikuti program kerja yang
kami adakan.

3. Banyak masyarakat yang merasakan terbantu dengan adanya
program kerja yang kami jalankan. Baik itu dari program yang
bersifat pelayanan ataupun pemberdayaan.

Pada saat kami merencanakan dan melaksanakan program kerja

kegiatan, terdapat sejumlah kendala yang kami hadapi, antara lain:

I. Kurangnya minat masyarakat dalam berpartisipasi dalam
meramaikan beberapa acara program kerja kegiatan kami.

2. Adanya pergantian program kerja secara mendadak dikarenakan
keterbatasan lahan di desa Sukaresmi.

Namun, sekalipun demikian, pada akhirnya kami dapat
merampungkan sebagian besar rencana kegiatan kami. Adapun
sekurang-kurangnya yakni sebagai berikut:

1. Terdapat beberapa kegiatan tidak mencapai jumlah target yang

kami rencanakan
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2. Beberapa kegiatan ada yang tidak memberikan dampak yang bisa
dirasakan secara langsung oleh masyarakat di tempat kami
mengabdi.
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PROLOG

Pengabdian Masyarakat, adalah perjalanan mahasiswa/i ke dunia
nyata. Ini adalah saat di mana mereka berkolaborasi dengan dosen untuk
membantu masyarakat dan menjadi agen perubahan. Adapun hal lain
yakni dengan melewati KKN ini, intelektual yang diperoleh mahasiswa/l
di perguruan tinggi dapat dikaitkan kepada keadaan yang sesungguhnya
yang terdapat di dalam lingkup masyarakat, dengan begitu hal tersebut
dapat memperkaya dan melengkapi wawasan mahasiswa/l dalam
menekuni ilmu pengetahuan.

E-pook laporan KKN yang diciptakan oleh kelompok KKN 090
Navatihi Parama UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2023 ini,
berisikan bagaimana perolehan pada identifikasi masalah yang
didapatkan di lokasi KKN yakni Kampung Laladon, Desa Sukaresmi,
Kec. Tamansari, Kab. Bogor, Prov. Jawa Barat.

Pada e-book ini juga terdapat mengenai bagaimana pemberian
penanggulangan terhadap suatu perkara yang ditinjau dari berbagai
bidang yakni terdapat bidang keagamaan, kesehatan, sosial budaya,
pertanian, lingkungan dan ekonomi, serta Pendidikan.

E-book Navatihi Parama yang bertajuk ‘Ekspedisi Dedikasi’ ini
merupakan sebuah langkah akhir untuk melewati setingkat level
perjalanan yang telah dilewati oleh pelaku KKN UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta 2023 yang terdiri dari sebuah perizinan, survei lokasi dan
keadaan  lingkup  bermasyarakat, = pembukaan,  sosialisasi,
pengimplementasian program kerja, evaluasi program kerja KKN serta
penutupan KKN 090 Navatihi Parama.

Laporan ini adalah bentuk tertulis dari dedikasi mereka kepada
masyarakat Kampung Laladon, Desa Sukaresmi, Kecamatan Tamansari,
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Semoga laporan ini menjadi
referensi bermanfaat untuk kegiatan KKN di masa depan, dan kritik yang
ada dapat membantu perbaikan untuk pelaksanaan KKN berikutnya.

Maka dari itu, dengan harap e-book ini dapat dijadikan sebagai
sebuah referensi dalam bentuk wujud edisi laporan aktivitas KKN
terbaru serta kekurangan yang terdapat dalam e-book ini bisa dijadikan
evaluasi dalam penyempurnaan oleh pihak PPM UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta di KKN yang akan datang nantinya.
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Jakarta, 30 September 2023
Dosen Pembimbing Lapangan,

Musfiah Saidah, S.Sos., M.Si.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikiran

Aktivitas yang terdapat pada masyarakat tentunya tidak dapat lepas
dengan ketergantungan atau membutuhkan satu anggota masyarakat
dengan masyarakat yang lainnya lantaran manusia diciptakan seperti
simbiosis mutualisme atau saling bergantungan dan tidak dapat hidup
sendiri. Pada dasarnya, manusia membutuhkan bantuan lain dari suatu
kelompok manusia yang lainnya dan saling berkomunikasi dengan
kelompok manusia yang lainnya. Mahasiswa dapat dikatakan sebagai
suatu kelompok masyarakat yang mempunyai maksud yang sama yakni
membutuhkan bantuan dari orang lain juga yakni salah satunya pada saat
melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN).

Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta
merupakan sebuah lembaga pendidikan tertinggi Islam bahkan tertua di
Indonesia yang mempunyai motto “Knowledge, Piety, Integrity” yang
mana artinya Mencintapkan sivitas akademika atau mahasiswa yang
berpengetahuan, Kesalehan, Integritas. Mahasiswa sebagai guardian of
value memiliki peran dan fungsi untuk menjaga nilai-nilai kebaikan yang
ada di masyarakat. Mahasiswa juga sebagai bagian dari komunitas
intelektual ~ diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
pembangunan, perkembangan dan kemajuan suatu negara.

Berdasarkan pada nilai tri dharma perguruan tinggi, mahasiswa
memiliki tiga kewajiban yang harus dilakukan yaitu, pendidikan dan
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, hal ini
diperkuat dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Maka berdasarkan pada filosofi guardian of value dan Tri
dharma yaitu pengabdian kepada masyarakat dan menjaga nilai-nilai
kebaikan yang ada di masyarakat. Maka dari itu UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta membentuk sebuah program Kuliah kerja Nyata (KKN).

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sebuah kegiatan pengabdian
mahasiswa secara nyata dan langsung kepada masyarakat dimana dalam
hal ini mahasiswa sebagai intelektual menerapkan ilmu serta
pengalamannya untuk membangun dan mengabdi kepada masyarakat.
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Diharapkan melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai bentuk
proses pembelajaran bagi mahasiswa melalui kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Dalam hal ini mahasiswa juga diharapkan mampu
untuk menumbuhkan empati dan kepedulian terhadap berbagai
persoalan yang ada di dalam masyarakat.

Pada dasarnya mahasiswa sebagai bentuk baru dari harapan bangsa
dapat berperan untuk memberdayakan potensi yang terdapat dalam
masyarakat dan juga dapat membangun masyarakat yang lebih unggul.
Untuk itu, desa yang terpilih sebagai lokasi KKN kami yakni ialah Desa
Sukaresmi yang berada di kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor, Kota
Bogor, Provinsi Jawa Barat Bahkan, jika ditinjau melalui hasil survei
kelompok kami yang telah terlaksanakan sebanyak dua kali, desa
Sukaresmi dikatakan layak untuk dijadikan sebagai ranah dan sarana
pengabdian kelompok kami karena desa Sukaresmi dinilai mempunyai
lingkungan dan keupayaan yang mendukung dalam ranah pengabdian
kelompok kami. Secara ideal, desa sukaresmi menghimpun komplikasi-
komplikasi yang dapat diperkirakan akan tertangani melalui kapasitas
yang kelompok kami miliki untuk mewujudkannya.

Oleh karena itu, dengan terdapatnya pelaksanaan kegiatan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) pada desa sukaresmi ini, mahasiswa diharapkan
dapat membawa angin baru dan juga harapan bagi masyarakat dalam
memberdayakan potensi intelektual serta membangun potensi yang
unggul dalam masyarakat. Selain itu, mahasiswa diharapkan juga
mempunyai persiapan dalam menyamaratakan ilmunya yakni teoritis
dan praktis. Dengan begitu, kesamarataan ini dapat dijadikan bahan oleh
mahasiswa dalam mengimplementasikan teori yang telah didapatkan di
perkuliahan dan dipraktekkan dalam lingkungan bermasyarakat.

Tema KKN 090 ini “Pengabdian Kepada Masyarakat Dengan
Menguatkan Potensi Intelektual Masyarakat Berbasis Integrasi
Keilmuan yang Inovatif” dan Navatihi Parama merupakan nama
kelompok kami. Navatihi Parama merupakan sebuah nama yang diambil
dari bahasa sanskerta, Navatihi merupakan gabungan angka “90” yakni
urutan kelompok kami sedangkan Parama merupakan “unggul”. Navatihi
Parama mempunyai makna yakni diharapkan kelompok 90 ini dapat
menjadi kelompok yang unggul dalam melaksanakan pengabdian kepada
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masyarakat desa Sukaresmi, Tamansari, Kab. Bogor, Prov. Jawa Barat.
Selain itu, judul E-book kami ini yakni “Ekspedisi Dedikasi” yang
mempunyai makna sebuah catatan perjalanan tentang bagaimana
keseharian kelompok 90 berawal dari 25 Juli- 25 Agustus 2023 dalam
menjalankan program kerja dengan baik selama sebulan penuh. E-book
ini juga terdiri dari runtutan laporan KKN 090 selama melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat dan terdapat kisah inspiratif yang
dirasakan oleh seluruh anggota KKN 090 Navatihi Parama.

B. Tempat KKN

Pada saat melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, lokasi
tempat kami KKN berada di Kampung Laladon, Lokasi KKN kami
bertempat di Kampung Laladon, Desa Sukaresmi, Kecamatan Tamansari,
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Kecamatan Tamansari adalah
sebuah kecamatan di Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat, Indonesia.
Tamansari berjarak 7 km dari titik nol Bogor dan merupakan hasil
pemekaran dari Kecamatan Ciomas pada tahun 2002.

Menurut catatan sensus penduduk pada tahun 2021, desa sukaresmi
memiliki penduduk sebanyak 127.083 Jiwa, dan 4.670 KK. Mayoritas
agama yang dianut masyarakat desa sukaresmi adalah agama Islam. Mata
pencaharian masyarakat yang ada di desa sukaresmi mayoritas adalah
pengrajin sandal dan sepatu industri rumahan. Saat ini karena adanya
perkembangan zaman dalam hal memperdagangkan industri kerajinan
sepatu dan sandal rumahan tersebut, mayoritas masyarakat di desa
melakukan penjualan melalui marketplace. Selain mayoritas pencaharian
dalam hal kerajinan sepatu dan sandal industri rumahan, masyarakat
juga memiliki mata pencaharian sebagai buruh tani, berjualan tanaman
hias, serta menjual makanan tradisional khas rumahan.

Desa Sukaresmi adalah sebuah desa di kecamatan Tamansari,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat, Indonesia. Wilayah Kecamatan Tamansari
berada pada ketinggian 700 meter diatas permukaan laut, merupakan
kawasan yang berbukit di bawah kaki Gunung Salak, kondisi ini
menyebabkan udara sejuk dengan suhu rata-rata 180C - 300C, luas lahan
Wilayah Kecamatan Tamansari 306,310 Ha. Desa Sukaresmi terbagi
menjadi 13 RW dan 5 RT. Di sebelah Utara desa sukaresmi berbatasan
langsung dengan desa pegelaran kecamatan ciomas, di sebelah selatan
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berbatasan dengan desa tamansari kecamatan tamansari, lalu di sebelah
barat berbatasan dengan desa pasireuhi/kali ciapus kecamatan tamansari
dan yang terakhir pada sebelah timur berbatasan dengan desa sukaluyu
kecamatan tamansari.

Fasilitas umum yang terdapat di Desa Sukaresmi dalam bidang
pendidikan meliputi Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), Madrasah Ibtidaiyah (MI), PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini),
dan Pondok Pesantren. Sementara fasilitas kelembagaan meliputi
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM), Badan Permusyawaratan
Desa (BPD), Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Desa Tahan
Bencana (Destana) bagian dari BPBD, Ormas, Karang Taruna, dan
Perguruan Silat Panca Rahayu.

C. Permasalahan/Aset Utama Desa

Desa sukaresmi memiliki beberapa permasalahan diantaranya dalam
bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan, sarana dan prasarana,
pertanian. Berdasarkan pada hasil pengamatan yang telah kami lakukan
terhadap desa sukaresmi, berikut ini merupakan beberapa permasalahan
yang ada pada desa sukaresmi:

1) Bidang Pendidikan

Pada bidang pendidikan, tingkat pendidikan di desa
Sukaresmi tergolong rendah. Hal itu disebabkan oleh banyak
penduduk yang tidak melanjutkan ke jenjang SMP setelah lulus
dari SD. Kebanyakan dari mereka memilih untuk bekerja. Faktor-
faktor yang menyebabkan adanya permasalahan di bidang
pendidikan meliputi; kurangnya sarana dan prasarana, akses
terhadap pendidikan itu sendiri, dan kemauan masyarakat.

2) Bidang Keagamaan

Dalam bidang keagamaan di desa sukaresmi ini
menunjukkan perkembangan yang positif dengan adanya
beberapa majelis pengajian, baik untuk perempuan maupun laki-
laki. Pengajian ini diadakan secara reguler, bahkan bisa terjadi
tiga hingga empat kali dalam seminggu di lokasi yang berbeda,
dan hal ini baru mencakup dua RT saja. Pada tingkat kelurahan,
juga terdapat pengajian rutin khusus untuk perempuan. Selain
itu, acara keagamaan tahunan seperti peringatan tahun baru
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3)

4)

5)

6)

7)

Hijriyah juga diadakan secara berkala. Namun, karena kendala
biaya, acara-acara tersebut diadakan dengan sederhana.
Bidang Kesehatan

Dalam bidang kesehatan kurangnya pemanfaatan fasilitas
kesehatan yang tersedia di desa sukaresmi.
Bidang Sosial Budaya

Mayoritas warga desa sukaresmi sangat ramah dan
terbuka untuk menerima kami sebagai mahasiswa yang akan
melakukan kegiatan kkn, tali silaturahmi antar warga terjalin
sangat erat dan memiliki rasa kepedulian yang tinggi. Dalam hal
kebersamaan sosial seperti gotong royong, hubungan yang baik
terjalin di Desa ini. Terutama ketika akan ada acara tertentu,
gotong royong menjadi suatu kewajiban, meskipun ada beberapa
warga yang tidak dapat berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.
Bidang Lingkungan

Kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan
terhadap lingkungannya serta minimnya pengetahuan warga
mengenai pengelolaan sampah, sehingga sampah dibiarkan
menumpuk dan tidak dilakukan upaya daur ulang.
Bidang Ekonomi

Dalam bidang ekonomi mayoritas warga memiliki mata
pencaharian di bidang kerajinan sepatu dan sandal. Dalam
medagangkan hasil kerajinan sepatu tersebut warga
mendapatkan kendala dalam hal mempromosikan serta modal
usaha. Dalam hal, tersebut walaupun industri sepatu ini sudah
dipasarkan secara online, namun tidak semua yang memproduksi
dapat melakukan hal tersebut. Semua tergantung modal yang
dimiliki oleh para pengrajin industri itu. Semakin banyak modal
yang dimiliki semakin besar kesempatan untuk melakukan
pemasaran industri tersebut.
Bidang Pertanian

Dalam bidang pertanian yang menjadi kendala besar bagi
para petani adalah ketersediaan pupuk. Walaupun penyuluhan
terbilang sering diadakan, yang menjadi masalah adalah
ketersediaan pupuk untuk jangka panjang.



D. Fokus dan Prioritas Program

Meninjau segi permasalahan yang terdapat di desa Sukaresmi
berdasarkan sub C yakni permasalahan/aset desa, KKN 90 memberikan
berbagai bentuk ragam penawaran program-program kerja yang
dibutuhkan serta penawaran lain yang diciptakan untuk ditujukan
kepada masyarakat dengan tujuan supaya dapat membantu masyarakat
desa Sukaresmi ketika menangani permasalahan yang ada di desa
Sukaresmi.

Adapun tujuan program kerja yang diciptakan ini untuk masyarakat
desa Sukaresmi yaitu supaya dapat mempunyai manfaat yang sesuai pada
kendala-kendala yang ada di dalam desa Sukaresmi. Susunan program
kerja yang diciptakan oleh kami untuk desa Sukaresmi tentu saja
sebelumnya telah dipertimbang terlebih dahulu pada seberapa besar
manfaatnya apabila diimplementasikan kepada masyarakat desa
Sukaresmi. Maka dengan begitu, terdapat urutan fokus pada masing-
masing program kerja KKN 090 Navatihi Parama.

Tabel 1 I: Fokus Program Kerja

Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan

Bidang Pendidikan Naraja (Navatihi Parama Mengajar)

Kegiatan ini berisi kegiatan dalam bentuk
pengajaran yang diajukan kepada Sekolah
Dasar (SD) dengan beberapa mata
pelajaran.

Bidang Keagamaan Suragi (Sukaresmi Mengaji)

Kegiatan ~ ini  dilaksanakan  dengan
mengikuti pengajian ibu-ibu pada setiap
hari Rabu

Kegiatan navatihi mengajar Baca Tulis Al-

Quran dilaksanakan untuk membantu
masyarakat dalam membaca dan menulis
Al-Quran

Bidang Kesehatan Sukahat (Sukaresmi Sehat)

Kegiatan ~ ini  dilaksanakan  untuk

mendampingi pelayanan Posyandu yaitu
membantu dalam




melayani dan menginput data di beberapa
Posyandu di Desa Sukaresmi dan
mengadakan seminar pentingnya menjaga
kesehatan bagi ibu hamil.

Kegiatan ini juga dilaksanakan untuk
membantu pihak bidang kesehatan dalam
memberikan pelayanan cek kesehatan
gratis untuk masyarakat desa Sukaresmi.

Bidang Sosial

FESBUD (Festival Budaya)

Kegiatan yang dirancang dalam bentuk
tema Festival Budaya yang menampilkan
budaya-budaya desa Sukaresmi seperti
Tarian, Kajian, Pencak Silat sekaligus
menjadi wadah penutup program kerja
KKN 090 Navatihi Parama.

HUT RI Ke-78

Kegiatan yang dirancang dalam bentuk
mengajak masyarakat Sukaresmi untuk
berpartisipasi memperingati hari
kemerdekaan RI ke-78 dengan merancang
lomba-lomba.

Bidang Ekonomi

Sosialisasi Digitalisasi dan Pemberdayaan
UMKM

Kegiatan yang dirancang dalam program
kerja dengan tujuan dapat menaikkan
kualitas hingga pemasaran UMKM yang
dimiliki oleh masyarakat Desa Sukaresmi.

Bidang Lingkungan

Kerja Bakti

Kegiatan yang dirancang dalam program
kerja dengan tujuan membantu masyarakat
Sukaresmi dalam membersihkan
lingkungan sekitar.

Bidang Pertanian

Penanaman Bibit Tanaman

Kegiatan yang dirancang dalam program
kerja dengan tujuan yakni membagikan
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bibit tanaman dan mengajarkan bagaimana
budidaya sawi.

E. Sasaran dan Target

Kegiatan yang dilaksanakan oleh salah satu kelompok KKN yakni
Kelompok 090 KKN Navatihi Parama ini mempunyai sebuah tujuan
supaya bisa menanggulangi sebuah permasalahan yang terdapat di Desa
Sukaresmi. Selain itu, terdapat sebuah tujuan lainnya yakni untuk
memenuhi seluruh kebutuhan yang dikatakan amat diperlukan sebagai
wadah kemajuan bagi desa Sukaresmi. Maka dengan begitu, berdasarkan
peninjauan dari kelompok KKN 090 Navatihi Parama ini memiliki
sebuah sasaran dan target sebagai berikut:
Tabel I. 2: Sasaran dan Target

No. Kegiatan Sasaran Target
1. | Belajar Mengajar Siswa/l Memberikan bimbingan
Sekolah Dasar | belajar kepada siswa
(SD) SD/ML. Serta
mengadakan kegiatan 1
weeks 1 book dimana
siswa/l mereview
kembali buku yang
mereka baca.
2. | Bimbingan Baca Siswa/l Anak-anak
Tulis Al Quran Sekolah Dasar | mendapatkan
(SD) Pembelajaran mengenai
membaca dan menulis
Al-Qur’an serta
menghafal surah-surah
pendek Al-Qur’an.
3. | Pengajian bersama | Seluruh Melakukan kegiatan
warga Sukaresmi Warga pengajian rutin bersama
warga Sukaresmi.
4. | Sosialisasi Tentang | Anak-anak Menyadarkan anak-
Cara Sikat Gigi yang | Usia 6-7 anak tentang
Baik dan Benar Tahun pentingnya menyikat




gigi serta mengedukasi
mengenai tata cara sikat
gigi yang baik dan
benar.

Sosialisasi Tentang
Pemberdayaan dan
Digitalisasi UMKM

Seluruh
Warga

Memberikan
pengetahuan mengenai
cara berwirausaha
dengan memanfaatkan
platform digital yang
ada pada saat ini.

Penyuluhan
Kegiatan Pertanian

Siswa/l
Sekolah Dasar
(SD)

Mengadakan  kegiatan
bersama siswa/l sekolah
dasar  (SD)  dalam
penanaman bibit

Cek Kesehatan
Gratis

Semua Usia

Bekerja sama dengan
layanan kesehatan
untuk melakukan cek
kesehatan dan
mendapatkan obat
gratis sesuai dengan
keluhan kesehatan
setiap warga.

Pendampingan
Posyandu

Balita

Meningkatkan
pelayanan  kesehatan
dengan diadakan
posyandu untuk
menjaga kekebalan
tubuh serta gizi balita
(imunisasi).

HUT RI Ke-78

Seluruh
Warga

Menyambut Hari
Kemerdekaan Indonesia
dengan  melaksanakan
serangkaian ~ kegiatan
perlombaan.

10.

Festival Budaya

Seluruh
Warga

Mengadakan acara
tentang  penampilan-
penampilan budaya dan
kesenian Desa
Sukaresmi agar warga
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lebih mengenal tentang

budaya yang ada di desa
Sukaresmi
11. | Kerja Bakti Seluruh Melakukan  kegiatan
Warga membersihkan

lingkungan yang ada di
desa Sukaresmi.

Berdasarkan sasaran dan target yang berasal dari kegiatan KKN 090
Navatihi Parama yang tertulis diatas yang menerangkan apabila
pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan melalui sasaran dan target yang
tertulis seperti Belajar Mengajar khusus SD, Bimbingan Bacaan Tulis Al-
Quran, Pengajian bersama warga Sukaresmi, Sosialisasi Tentang Cara
Sikat Gigi yang Baik dan Benar, Sosialisasi Tentang Pemberdayaan dan
Digitalisasi UMKM, Penyuluhan Kegiatan Pertanian, Cek Kesehatan
Gratis, Pendampingan Posyandu, HUT RI Ke-78, Festival Budaya, Kerja
Bakti. Dari kegiatan diatas ini ditargetkan untuk seluruh warga desa
yang ada di desa Sukaresmi.

F. Jadwal Pelaksanaan Program

Kegiatan yang dilaksanakan oleh salah satu kelompok KKN yakni
Kelompok 090 KKN Navatihi Parama ini tentunya pun memiliki sebuah
sebuah jadwal pelaksanaan untuk menjalani program KKN yang telah
ditetapkan oleh pihak PpMM UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dibagi
menjadi 3 tahap diantaranya yakni 1) Pra KKN-PpMM, 2) Pelaksanaan
Kegiatan KKN, serta 3) Pelaporan KKN sebagaimana data tersebut dapat
ditinjau dibawah ini agar terlihat lebih rinci :

1) Pra KKN PpMM 2023 (Mei-Juli 2023)

Pelaksanaan Pra KKN dapat dikatakan sebagai kegiatan
awal yang dilaksanakan agar mempersiapkan seluruhnya yang
dibutuhkan sebelum melakukan dan menerapkan kegiatan KKN
yang sepenuhnya selama satu bulan nantinya. Kegiatan pra KKN
ini dapat dibagi menjadi beberapa kegiatan diantaranya: 1)
Pembentukan kelompok KKN, 2) Penyusunan Proposal, 3)
Pembekalan, 4) Survei, serta 5) Pelepasan sebagaimana yang
secara rinci dapat ditinjau pada tabel dibawah berikut:
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Tabel 1. 3: Jadwal Pra KKN PpMM

Uraian Kegiatan Waktu
1. | Pembentukan Kelompok 05 Mei 2023
2. | Penyusunan Proposal 03 Juni - 16 Juni 2023
3. | Pembekalan 11 Mei 2023
4. | Survei 31 mei 2023
5. | Pelepasan 25 Juli 2023

2) Pelaksanaan Program di Lokasi KKN

Pelaksanaan kegiatan KKN dapat dikatakan sebagai
kegiatan pertengahan yang dilaksanakan setelah melalui proses
pra KKN-PpMM. Kegiatan ini berlangsung selama proses KKN
dimulai, yang mana di dalam proses tersebut terdapat sebuah
rangkaian kegiatan diantaranya sebagaimana rincian penjelasan
melalui tabel dibawah ini:

Tabel 1. 4: Jadwal Pelaksanaan Program KKN

No, Uraian Kegiatan Waktu
1. | Pembukaan 26 Juli 2023
2. | Kunjungan Dosen Pembimbing |26 Juli dan 20
Lapangan Agustus 2023
3. | Pengenalan Lokasi dan | 27 Juli 2023 - 29 Juli
Masyarakat desa Sukaresmi 2023
4. | Mengajar siswa/I sekolah dasar 31 Juli 2023 - 14
Agustus 2023
5. Pendidikan TPQ/TPA 31 Juli 2023 - 16
Agustus 2023
6. | Seminar Sosialisasi Tentang | 10 Agustus 2023
Digitalisasi dan Pemberdayaan
UMKM
7. | Majelis Taklim/Pengajian bersama | 02~ Agustus, 09
warga Agustus  dan 16
Agustus 2023
8. | Cek Kesehatan Gratis 05 Agustus 2023
9. | Pendampingan Posyandu dan | 05 Agustus 2023
Imunisasi
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10. | Kerja bakti bersama warga | 06 Agustus dan 12

sukaresmi Agustus
11. | Sosialisasi Tentang Cara Sikat | 09 Agustus 2023
Gigi yang Baik dan Benar

12. | Sosialisasi Tentang Penyuluhan | 15 Agustus 2023
Gizi untuk Ibu Hamil
13. | Pembagian dan penanaman Bibit | 12 Agustus 2023

Sawi Hidroponik
14. | HUT RI Ke-78 20 Agustus 2023
15. | Festival Budaya dan penutupan | 20 Agustus 2023
KKN

3) Pelaporan KKN

Proses Pelaporan kegiatan KKN dapat dikatakan sebagai
proses akhir dari kegiatan yang dilaksanakan setelah melalui
proses pra KKN-PpMM. Pelaporan KKN ini terbagi menjadi dua
bagian yakni: 1) Pelaporan Individu dan 2) Pelaporan kelompok
yang dibuat dalam wujud e-book. Pelaporan individu disusun
oleh tiap individu anggota kelompok yang akan diserahkan
kepada penyusun pada tiap minggunya. Adapun pelaporan akhir
kelompok yakni e-hook  diantaranya sebagaimana rincian
penjelasan melalui tabel dibawah ini:

Tabel 1. 5: Jadwal Pra KKN PpMM

Uraian Kegiatan Waktu

I. | Penghimpunan data dari setiap | 28 Agustus - 15
masing-masing individu kepada | September 2023
penulis e-hook kelompok

2. | Penyusunan e-hook dilakukan |15 - 30 September
dengan para penulis sesuai pada | 2023

kesepakatan  seluruh  anggota
kelompok serta Dosen
Pembimbing Lapangan

3. | Verifikasi dan penyuntingan oleh | -
kelompok dan
Dosen Pembimbing
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4. | Pengesahan e-hook -

hd

Penyerahan hasil akhir e-hook -

6. | Penilaian akhir hasil kegiatan -

G. Sistematika Penyusunan
Sistematika penyusunan merupakan sebuah contoh panduan atau
sistem yang diciptakan untuk menyusun buku laporan hasil kegiatan
KKN berdasarkan panduan penyusunan buku hasil KKN-PpMM 2023.
Buku laporan hasil KKN-PpMM 2023 yang dibuat oleh kelompok KKN
090 Navatihi Parama ini terbagi dalam 2 bagian yakni diantaranya:
Bagian ke-1 merupakan sebuah dokumentasi yang berasal dari hasil
kegiatan selama KKN berlangsung yang terdiri lima bab, dengan
perincian diantaranya yakni terdapat :
a. BABIL, PENDAHULUAN
Bab I berisikan mengenai dasar pemikiran, tempat KKN,
permasalahan atau aset utama desa, fokus dan prioritas program,
sasaran dan target, jadwal pelaksanaan KKN, serta sistematika
penulisan. Penulisan ini diciptakan dengan maksud supaya dapat
mengetahui fokus, metode dan pendekatan yang dipakai oleh KKN
090 Navatihi Parama.
a. BABII; METODE PELAKSANAAN
Bab II berisikan mengenai intervensi sosial atau pemetaan sosial
serta pendekatan dalam pemberdayaan kepada masyarakat.
b. BABIII; GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN
Bab III berisikan mengenai karakteristik tempat KKN, letak
geografis, peta lokasi KKN, struktur penduduk, serta sarana dan
prasarana. Penulisan ini ditulis dengan maksud supaya dapat
menerangkan secara rinci mengenai kapan serta bagaimana desa
tempat KKN tersebut didirikan. Selain itu, terdapat maksud lainnya
yakni untuk memperlihatkan dimana letak desa tersebut dan
bagaimana kondisi penduduk di desa tersebut berdasarkan jenis
kelamin, agama, pekerjaan hingga tingkat Pendidikan masyarakat
tersebut. Adapun tujuan terakhir dari bab ini yakni untuk
menunjukkan bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang
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terdapat di desa tempat KKN yakni desa Sukaresmi kec. Tamansari,

kab. Bogor, Provinsi Jawa Barat.

c. BAB 1IV; DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN

PEMBERDAYAAN

Bab IV berisikan mengenai kerangka pemecahan masalah, bentuk
dan hasil pelayanan kepada masyarakat, bentuk dan hasil kegiatan
pemberdayaan kepada masyarakat, faktor-faktor pencapaian hasil.

Adapun maksud dalam penulisan bab ini yakni untuk mengetahui

sebab-sebab yang terdapat baik di luar atau di dalam yang membawa

pengaruh pada suatu alasan mengapa suatu kegiatan atau program
kerja mesti dilakukan. Selain itu, maksud lain yakni supaya dapat
mengidentifikasi penerangan secara rinci terhadap setiap kegiatan
pelayanan hingga pemberdayaan yang diterapkan seperti tujuan
kegiatan, sasaran serta target dari setiap program kerja yang berasal
dari berbagai bidang dan juga untuk mengidentifikasikan gambaran
kegiatan, hasil yang didapatkan serta alasan keberlanjutan program
dan untuk mengetahui apa saja yang membawa pengaruh terhadap
pencapaian sebuah buah hasil dari suatu kegiatan baik pelayanan

hingga pemberdayaan yang dilaksanakan oleh kelompok KKN 090

Navatihi Parama.

d. BABV; PENUTUP

Bab V berisikan mengenai kesimpulan hingga rekomendasi yang
mana bab ini ditulis dengan maksud yakni untuk memberikan
kesimpulan atas program kerja yang sudah dilakukan baik yang
memberikan keberhasilan ataupun ketidakberhasilan serta
memberikan beberapa solusi untuk suatu perkara melalui wujud
yakni rekomendasi yang dibuat oleh kelompok KKN 090 Navatihi

Parama.

Bagian ke-2 merupakan bagian refleksi hasil kegiatan yang mana
pada bagian ini terdapat dua bab dengan penjelasan di bawah sebagai
berikut:

a. BAB VI, PENGGALAN KISAH INSPIRATIF KKN NAVATIHI

PARAMA

Bab VI berisikan mengenai gambaran kisah atau cerita hingga
pesan yang didapatkan oleh tiap individu kelompok KKN 090
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Navatihi Parama selama sebulan penuh melaksanakan kegiatan KKN
di desa Sukaresmi, Kec. Tamansari, Kab. Bogor, Provinsi Jawa Barat.
b. BAB VII; KESAN PESAN MASYARAKAT TERHADAP

PELAKSANAAN KKN-PPMM

Bab VII berisikan mengenai sebuah amanat atau kesan pesan yang
didapatkan dari masyakarat atas kehadiran kelompok KKN 090
Navatihi Parama di desa Sukaresmi selama memperlangsungkan
program kerja sampai selesai.
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BABII
METODE PELAKSANAAN PROGRAM

A. Intervensi Sosial/Pemetaan Sosial
1. Intervensi Sosial

Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau
strategi memberikan bantuan kepada masyarakat (individu,
kelompok, komunitas). Intervensi sosial merupakan metode
yang digunakan dalam praktik di lapangan pada bidang
pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial. Pekerjaan sosial
dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan seseorang melalui upaya
memfungsikan kembali fungsi sosialnya.

Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana
terhadap individu, kelompok, maupun komunitas.
Dikatakan 'perubahan terencana' agar upaya bantuan yang
diberikan dapat dievaluasi dan diukur keberhasilannya.
Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu upaya
untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok
sasaran perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan
kelompok. Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi di
mana seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya
sesuai dengan harapan lingkungan dan peran yang
dimilikinya.!

Intervensi sosial dapat diartikan sebagai sebuah cara
dan strategi dalam memberikan bantuan yang berguna
kepada masyarakat. Intervensi sosial adalah upaya
perubahan terencana terhadap individu, kelompok, maupun
komunitas. Dikatakan perubahan terencana agar upaya
bantuan yang diberikan dapat dievaluasi dan diukur
keberhasilannya. Intervensi sosial dapat pula diartikan
sebagai suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian
sosial dari kelompok sasaran perubahan, dalam hal ini,

VAdi, I. R. (2005). Zlmu Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial. Jakarta: FISIP Ul
Press.
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individu, keluarga, dan kelompok. Fungsi sosial menunjuk
pada kondisi di mana seseorang dapat berperan sebagaimana
scharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan peran
yang dimilikinya.

Tujuan utama dari metode intervensi sosial adalah
memperbaiki fungsi sosial orang (individu, kelompok,
masyarakat) yang merupakan sasaran perubahan. Ketika
fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, diasumsikan
bahwa kondisi sejahtera akan semakin mudah dicapai.
Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara
harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar. Melalui intervensi
sosial, hambatan sosial yang dihadapi kelompok sasaran
perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial
berupaya memperkecil jarak antara harapan lingkungan
dengan kondisi kenyataan klien (Johnson, 2011:52).

Adapun intervensi meliputi  bidang  inovasi
pembelajaran dan Pendidikan. Bidang pemberdayaan
masyarakat, dan bidang sosial keagamaan. Ada beberapa
kegiatan yang dilakukan selama KKN berlangsung yaitu
seminar UMKM, seminar produk halal, dan masih banyak
yang lainnya kegiatan serta program kerja KKN yang kami
lakukan guna mengembangkan suatu inovasi dan
memberdayakan kesejahteraan masyarakat sekitar dan saat
pemahaman  intervensi pemahaman tentang cara
memberikan solusi kepada sasaran yang dituju.

Pemetaan Sosial

Pemetaan  sosial merupakan  kegiatan  yang
dilaksanakan untuk memahami kondisi sosial masyarakat
lokal. Pemetaan sosial dilakukan dalam rangka perencanaan
model pemberdayaan masyarakat untuk memberikan
gambaran menyeluruh dari lokasi yang dipetakan, meliputi
aktor yang berperan dalam proses relasi sosial, jaringan
sosial, kekuatan dan kepentingan masing-masing aktor
dalam kehidupan masyarakat terutama dalam peningkatan
kondisi kehidupan masyarakat, masalah sosial yang ada
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termasuk keberadaan kelompok rentan, serta potensi yang

tersedia, baik alam, manusia, finansial, dan infrastruktur

maupun modal sosial.?

Pemetaan sosial adalah suatu kegiatan yang dilakukan
guna menemukan dan mengenali berbagai kondisi sosial
pada budaya masyarakat lokal. Kegiatan yang dilakukan ini
merupakan awal proses sosialisasi anggota kelompok KKN
terhadap masyarakat yang dilakukan sebelum, saat
berlangsungnya kegiatan ataupun setelah selesainya
kegiatan, dengan kunjungan ke beberapa kelompok atau
tingkat desa. Adapun tujuan dilakukannya pemetaan sosial
menurut Lembaga Pengkajian Masyarakat Universitas
Gadjah Mada (2011) adalah sebagai proses atau langkah awal
dalam perkenalan suatu lokasi yang menjadi sasaran program
dan pemahaman fasilitator terhadap keadaan masyarakat
yang menjadi sasaran.?

Suharto (2005) menyatakan pemetaan sosial adalah
sebuah pendekatan yang dipengaruhi ilmu sosial dan
geografi, yang hasil akhirnya berupa suatu peta
spasial/wilayah ~ yang menggambarkan secara fokus
karakteristik dan masalah sosial, seperti jumlah dan lokasi
orang miskin, rumah kumuh, rawan bencana dan lain-lain.
Adapun manfaat pemetaan sosial adalah sebagai berikut:

a. Pemetaan masalah sosial dan potensi/sumber sosial yang
merupakan bagian dari analisis situasi dan analisis
kebutuhan untuk kegiatan penguatan.

b. Gambaran dasar survei disajikan dalam bentuk struktur
ruang/daerah lebih komunikatif.

c. Pemantauan tentang perubahan tata ruang kondisi
daerah suatu komunitas.

2 Handoyo, P., & Sudrajat, A. (2019, January). Pemetaan Sosial Untuk Perencanaan
Pemberdayaan Masyarakat Desa Kemantren, Lamongan. In Proceedings of the
International Conference on Social Science. (p. 595).

3 Moerad, S. K., Windiani, W., & Mukhtar, S. (2014). Pemetaan Sosial Budaya
Masyarakat Desa Sumber Agung Kecamatan Pesanggaran Kabupaten

Banyuwangi. Jurnal Sosial Humaniora (JSH), 1), 61-74.
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d.  Analisis prioritas masalah dan lokasi untuk perencanaan
kegiatan penguatan.

Metode pemetaan yang digunakan dalam mengetahui
potensi serta permasalahan yang ada ialah metode
Participatory Rural Appraisal atau disingkat menjadi PRA.
Metode ini bertujuan agar masyarakat dapat meningkatkan
pengetahuannya mengenai kondisi lingkungan tempat
tinggalnya. Participatory Rural Appraisal (PRA) dapat
dikatakan merupakan “pemahaman kondisi pedesaan secara
partisipatif”.#

Metode PRA ini merupakan sebuah metode dalam
pemberdayaan masyarakat yang dibantu oleh orang luar.
Dengan metode ini masyarakat dapat terlibat secara langsung
dalam membangun lingkungannya sendiri. Oleh karena itu
metode PRA tidak hanya melihat masyarakat sebagai sasaran
pembangunan akan tetapi mereka pula yang merencanakan
serta melaksanakan program tersebut.’

Dengan metode yang mempelajari kondisi kehidupan
pedesaan melalui keterlibatan langsung masyarakat sendiri
ini, menjadikan masyarakat bukan hanya sekedar objek
pembangunan, tetapi juga sebagai perencana dan pelaksana
program.

Kelompok 090 Navatihi Parama bekerja sama dalam
melakukan pemetaan sosial dengan melakukan survei
bersama dengan anggota kelompok, yang mana lokasi
penempatan desa telah ditentukan oleh pihak kampus. Pada
pemetaan sosial ini, kami berkoordinasi dengan Kepala Desa
dan stafnya, kemudian berlanjut dengan berkoordinasi
dengan Ketua RT/RW terkait pemetaan ini. Melalui
pemetaan sosial ini, kami dapat mengidentifikasi fakta yang
ada di lapangan setelah melakukan analisis bersama. Karena
pentingnya dalam upaya membangun dan memberdayakan

4 Supriatna, A. (2014). Relevansi metode participatory rural appraisal dalam
mendukung implementasi undang-undang pemerintahan desa. jurnal Lingkar
Widyaiswara, 1(1), 39-45.
> Ibid.
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masyarakat, kami harus memilih dengan cermat sektor atau
masalah yang perlu diprioritaskan untuk penanganan
bersama. Hal ini memungkinkan penggunaan dana dan
sumber daya manusia dapat dikerahkan secara efektif dan
efisien, serta memberikan dampak maksimal pada
masyarakat.
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat
Bruhn & Rebach berpandangan bahwa setiap intervensi yang
dilakukan maka harus dimulai dengan melakukan asesmen atau
pemetaan baik berupa pemetaan kebutuhan masyarakat yang lebih
cenderung memilih pendekatan pemecahan masalah (problem
solving) ataupun pemetaan aset masyarakat yang lebih
mengutamakan melihat sisi lebih atau positif aset yang dimiliki
masyarakat atau disebut dengan Asser Based Approach. Pendekatan
perencanaan dan implementasi program KKN UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta berdasarkan Problem Solving Approach adalah
salah satu upaya untuk melakukan perubahan sosial pada
masyarakat dengan melihat masalah yang ada di masyarakat. Dengan
demikian, upaya awalnya adalah menginventarisir seluruh masalah
yang ditemukan di masyarakat sebelum pelaksanaan program dan
kegiatan. Pada saat akan implementasi program dan kegiatan, setiap
kelompok KKN melakukan analisis SWOT. Hal ini dilakukan agar
bisa menentukan program dan kegiatan mana saja yang paling
memungkinkan dikerjakan oleh setiap penanggung jawab program.
Pemberdayaan = masyarakat merupakan gagasan untuk
meningkatkan ~ kesejahteraan ~ masyarakat  dalam  proses
pembangunan. Pembangunan dan upaya pemberdayaan adalah dua
aspek yang saling terkait, karena untuk mencapai tujuan
pembangunan, langkah utama yang harus diambil adalah
memberdayakan masyarakat. Ini bertujuan untuk menciptakan
kemandirian masyarakat dalam konteks pembangunan. Konsep
pemberdayaan sering digunakan dalam upaya meningkatkan
kemampuan masyarakat secara mandiri.
Pemberdayaan masyarakat adalah ide dalam pembangunan
ekonomi yang menggabungkan nilai-nilai masyarakat untuk
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menciptakan paradigma baru dalam pembangunan yang berfokus
pada masyarakat dan melibatkan partisipasi masyarakat. Dalam
konteks ini, usaha untuk memberdayakan masyarakat dapat
dianalisis melalui tiga aspek berikut:

1. Enabling yaitu menciptakan kondisi yang memungkinkan
potensi masyarakat untuk tumbuh dan berkembang.

2. Empowering adalah meningkatkan kemampuan yang
dimiliki oleh masyarakat melalui tindakan konkret yang
melibatkan penyediaan sumber daya dan peluang baru
schingga masyarakat menjadi lebih berdaya.

3. Protecting adalah tindakan untuk menjaga dan
mempertahankan kepentingan individu atau kelompok
masyarakat yang lebih rentan.

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat memiliki tiga poin
utama, yaitu menerapkan langkah-langkah yang mengembangkan
potensi masyarakat, memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat,
serta melindungi kepentingan masyarakat.

Pada Kelompok KKN 90 Navatihi Parama menggunakan
pemetaan PRA  (Participatory Rural Appraisal) yang mana
pendekatan ini melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam
seluruh aspek kegiatan, yang berarti dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan, semua elemen masyarakat turut serta, termasuk aparat
desa, pemuda, dan warga dari desa tersebut.

Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Desa Sukaresmi,
Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor oleh kelompok KKN
Navatihi Parama dilakukan dengan pendekatan problem solving
(pemecahan masalah) sehingga pada pemberdayaan kali ini mencari
permasalahan yang terdapat di desa Sukaresmi kemudian mencari
solusi dari permasalahan yang ada. Keberhasilan pemecahan
masalah ditentukan oleh solusi yang tepat atas masalah yang tepat.
Namun, kegagalan pemecahan masalah lebih sering terjadi
dikarenakan pekerja sosial memecahkan masalah yang salah
meskipun solusinya benar, daripada kita memecahkan masalah yang
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benar meskipun solusinya salah.® Oleh karena itu kelompok KKN
harus tepat dalam melakukan analisis permasalahan dan solusi
pemecahan masalah tersebut.

Pendekatan problem solving digunakan sebagai pendekatan
dalam pemberdayaan masyarakat yang dijalankan oleh kelompok
KKN 90 di desa Sukaresmi karena kami melihat pada desa tersebut
masih banyak permasalahan-permasalahan yang timbul di dalam
warganya. Beberapa contoh masalah yang ada yakni permasalahan
pendidikan, permasalahan ekonomi dan permasalahan kerukunan
masyarakat.

Dalam sektor pendidikan, permasalahan muncul diakibatkan
kurangnya tenaga pendidik dan juga beberapa anak yang masih
kesulitan membaca dan menulis. Sehingga kami hadir disana selama
masa pengabdian untuk membantu tenaga pendidik dan juga
mengedukasi kepada para siswa dengan metode-metode belajar
yang membuat anak tersebut tidak merasa jenuh schingga
diharapkan menimbulkan rasa keinginan untuk belajar. Selanjutnya
dalam sektor ekonomi, selama masa pengabdian kami berusaha
mengembangkan potensi-potensi UMKM yang ada di Desa
Sukaresmi dengan memberi pengetahuan mengenai cara
berwirausaha dengan memanfaatkan platform digital yang ada pada
saat ini supaya usahanya dapat berkembang lebih luas lagi. Lalu
dalam sektor kerukunan masyarakat disana, bermula karena kami
merasakan kurangnya keterhubungan antar masyarakat Desa
Sukaresmi sehingga kami berusaha untuk mempererat silaturahmi
antar warga dengan diadakannya kegiatan kerja bakti, lomba 17-an
dan festival budaya yang dimana hal tersebut dapat menciptakan
rasa saling memiliki dan juga tolong-menolong antar warga.

BABIII

® Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerja Sosial, (Bandung: Refia Aditama, 2005).
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GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN

A. Karakteristik Tempat KKN

Desa Sukaresmi merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan
Tamansari, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Saat ini Desa Sukaresmi
dipimpin oleh Rukmana selaku Kepala Desa dan Aryadi selaku Sekretaris
Desa. Desa Sukaresmi terdiri dari tiga dusun dengan total 13 RW dan 53
RT. Menurut catatan sensus penduduk pada tahun 2021, jumlah
penduduk di desa Sukaresmi berjumlah 127.083 jiwa dengan jumlah
Kepala Keluarga mencapai 4.670 KK. Adapun mayoritas agama yang
dianut penduduk Desa Sukaresmi adalah agama Islam. Penduduk desa
Sukaresmi mayoritasnya memiliki mata pencaharian sebagai pengrajin
sepatu dan sandal. Industri rumahan tersebut telah hampir dilakukan di
setiap rumah penduduk desa.

Kilatnya kemajuan pada teknologi ini menciptakan pabrik rumahan
untuk mengikuti penjualan melalui transformasi zaman yang sedang
berkembang. Kini, penduduk desa bisa menjalankan perdagangan ke
seluruh Indonesia melalui pemasaran secara daring atau on/ine melalui
platform seperti Tokopedia, Shopee, Lazada, Tiktok, dan lain-lain. Selain
mayoritas fokus pekerjaan pada bidang kerajinan membuat sepatu,
masyarakat lain pun juga mempunyai pekerjaan lainnya yakni sebagai
buruh tani, penjual tanaman hias, penjual makanan tradisional khas
rumahan, dan lain-lainnya untuk meningkat UMKM.

Adapun sebuah sarana prasarana umum yang terdapat di desa
Sukaresmi yakni terdapat pada elemen Pendidikan yang terdiri dari
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah
Ibtidaiyah (MI), PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), dan Pondok
Pesantren. Selain itu, juga terdapat sarana prasarana umum pada elemen
kelembagaan yang terdiri dari Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
(LPM), Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK), Desa Tahan Bencana (Destana) bagian
dari BPBD, Ormas, Karang Taruna, dan Perguruan Silat Panca Rahayu.

B. Letak Geografis
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Desa Sukaresmi ialah suatu desa yang berada di Kecamatan
Tamansari, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Adapun batas wilayah
desa Sukaresmi yakni 1) Sebelah Utara terdapat desa Pagelaran
Kecamatan Ciomas, 2) Sebelah selatan terdapat desa Tamansari
Kecamatan Tamansari, 3) Sebelah barat terdapat Desa Pasireurih
Kecamatan Tamansari serta 4) Sebelah timur terdapat Desa Sukaluyu
Kecamatan Tamansari. Maka dari itu, untuk lebih rinci terdapat sebuah
data yang lebih jelas serta dapat dilihat melalui sebuah tabel di bawah ini:

Tabel 3. I Letak Geografis Desa Sukaresmi

Kode POS 16611
Desa/Kelurahan Sukaresmi
Kecamatan Tamansari
Kabupaten/Kota Bogor

Provinsi Jawa Barat
Tahun Pembentukan | 1986

Luas Desa 306,310 Ha
Peta Wilayah Terlampir
Tipologi Perindustrian
Klasifikasi Swakarya
Batas Wilayah:

Desa Sebelah Utara | Desa Pagelaran
Desa Sebelah Selatan | Desa Tamansari
Desa Sebelah Timur | Desa Sukaluyu
Desa Sebelah Barat Desa Pasireurih
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C. Peta Lokasi Desa Sukaresmi

Sukaresmi
<. Tomansarl
Wabupaten Boger

Jawa Barat
- MONONONG)
Fte  Smem  DSAte  ramue Gk

Fakta singkat

Sukaresi sdalah sebuah desa ol kecamatan Tamansa,
Kabupsten Boger, Jawa Barat Indonesia. Wiicedia

Foto Google

Gambar 3. 2: Peta Desa Sukaresmi melalui Maps
Melalui dua gambar di atas merupakan penerangan mengenai letak
desa Sukaresmi, Adapun orbitasi tempat kami tinggal dengan desa
Sukaresmi, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor adalah sebagai
berikut:
a. Titik letak rumah KKN yakni 6°38'14.6”S 106°45’10.9"E
b. Jarak dari pusat Pemerintahan Kecamatan yakni 2,4 Km.
c. Jarak dari pusat Pemerintahan Kota Bappeda yakni 11,7 Km.
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d. Jarak dari pusat Pemerintahan Kabupaten yakni 27,2 Km.
e. Jarak dari pusat Pemerintahan Provinsi yakni 133 Km. (Via Ciawi-
Cianjur)
D. Struktur Penduduk
1. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Keadaan penduduk dikategorikan melalui berbagai
kelompok salah satunya yakni ialah jenis kelamin. Manusia
dilahirkan melalui dua kelompok jenis kelamin. Oleh karena itu,
kondisi masyarakat berdasarkan jenis kelamin dapat
dikategorikan menjadi dua kelompok yakni laki-laki dan
Perempuan. Adapun untuk lebih jelasnya didapatkan sebuah data
yang berasal dari kelurahan atau balai desa setempat yang
tercatat melalui tabel dibawah ini:
Tabel 3. 2: Letak Geogralfis Desa Sukaresmi

Jenis Kelamin

Nama Desa Laki-laki Perempuan

Sukaresmi 6.240 Jiwa 5.858 Jiwa

Melalui sebuah peninjauan kelompok pada tabel 3.2 di
atas dapat disimpulkan bahwa jumlah dari masyarakat jika
dilihat melalui kelompok jenis kelamin dikuasai oleh pihak laki-
laki yang berjumlah 6.240 jiwa. Sedangkan pihak Perempuan
hanya berjumlah 5.858 jiwa. Apabila diperhitungkan memakai
persentase akan menghasilkan jumlah 91,76% masyarakat
berjenis kelamin perempuan jika dibandingkan dengan pihak
laki-laki. Ditinjau melalui persentase tersebut, diperoleh
perbandingan jumlah jiwa yang tidak terlalu konkret.
2. Keadan Penduduk Berdasarkan Agama

Pancasila merupakan sebuah dasar ideologi atau sebuah
pedoman bagi negara Indonesia yang terdiri dari 5 sila. Pada
Pancasila terdapat sila pertama yang berisi mengenai “Ketuhanan

yang Maha Esa”. Pada sila kesatu ini mempunyai arti yakni sebuah
kewajiban untuk seluruh warga Indonesia memeluk berbagai
kepercayaan dan keyakinan. Artinya seluruh warga Indonesia
bebas memeluk agama manapun yang terdapat di Indonesia yakni
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terdapat enam agama resmi diantaranya terdapat agama 1) Islam,
2) Kristen, 3) Katolik, 4) Hindu, 5) Budha serta 6) Konghucu.

Melalui hasil survei kelompok KKN 090 Navatihi Parama
di desa Sukaresmi, terdapat suatu hal bahwasannya pihak desa
tidak terlalu menebarkan mengenai kondisi masyarakat
mengenai suatu agama. Akan tetapi, skema yang terbanyak yakni
didominasi oleh masyarakat yang beragama Islam. Hal ini juga
ditegaskan oleh Badan Pusat Statistik (2022) yang menerangkan
apabila dominasi skema agama terbanyak di Indonesia yakni di
dominasikan oleh masyarakat Muslim melalui persentase
populasi total yaitu 86.9%.
Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Indonesia mempunyai beragam interpretasi yang berasal
dari kondisi muka bumi atau istilah ini lebih dikenal sebagai
topografi. Topografi yang terdapat pada wilayah Indonesia
diantaranya ialah pegunungan, dataran rendah, laut dan lain
sebagainya. Maka dari itu, hal ini melahirkan beragam mata
pencaharian atau pekerjaan untuk masyarakat khususnya
penduduk Indonesia. Adapun terdapat suatu data mengenai
keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian yang
dipaparkan secara rinci melalui tabel dibawah ini:

Tabel 3. 3: Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

No. ‘ Nama Desa ‘ Mata Pencaharian Jumlah
L PNS/TNI/POLRI 40
2. Karyawan 590
3. Supir (Termasuk 40
Ojek
4. Sukaresmi V\J/ira)swasta 670
5. Buruh Tani 1500
6. Pensiunan I
/. Pengangguran 215

Melalui sebuah peninjauan yang terdapat pada tabel 3.3
mengenai keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian
pada kelompok 090 Navatihi Parama sangat beraneka ragam.
Bahkan, jika dilihat dalam tabel dominasi mata pencaharian
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didominasi oleh buruh tani sedangkan mata pencaharian sedikit
didominasi oleh pensiunan.
4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan ialah sebuah ranah yang sangat penting
sebagai penunjang untuk menentukan kualitas dan kuantitas diri
seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
dengan begitu akan semakin tinggi pula kualitas hingga kuantitas
seseorang. Dengan begitu Indonesia mewajibkan seluruh
masyarakat Indonesia untuk melaksanakan pendidikan wajib
dengan bersekolah selama sembilan tahun yang diakhiri di
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat.
Berdasarkan hasil survei kelompok KKN 090 Navatihi Parama
terdapat sebuah data yang merujuk keadaan penduduk
berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Sukaresmi melalui tabel
dibawah ini:
Tabel 3. 4: Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Nama Desa ‘ Tingkat Pendidikan Jumlah

L. TK -

2. SD 2860

3. SMP 2097

4. SMA 2498

5. | Sukaresmi S1 80

0. Kursus Keterampilan | -

7. Pendidikan 7
Keagamaan

8. S2-S3 46

Melalui sebuah peninjauan yang terdapat pada tabel 3.4
mengenai keadaaan penduduk berdasarkan pendidikan pada
kelompok KKN Navatihi Parama kelompok 090 pada tahun 2023
ini masyarakat telah menyadari betapa pentingnya pendidikan
khususnya pada sampai tingkat SMA hingga perguruan tinggi.
Tentunya, hal ini dapat ditinjau melalui jumlah lulusan dari
pendidikan SMA atau sederajatnya, SI hingga S2-S3 telah mulai
meningkat dari yang sebelumnya. Akan tetapi pada tabel TK

hingga kursus keterampilan dan pendidikan agama pun terdapat
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kesamaan data yakni tidak dipublikasikan oleh pihak des. Oleh
karena itu dengan begitu, untuk data yang tidak dipublikasikan
oleh pihak kelurahan atau desa diisi dengan tabel kosong atau
tanda strip (-).

Selain itu, pada Tabel 3.4 ini juga memperlihatkan apabila
skema masyarakat tertinggi jika ditinjau melalui tingkat
pendidikan terbanyak yakni didominasikan oleh tingkat Sekolah
Dasar (SD) dengan jumlah 2.860 jiwa. Sedangkan skema terendah
yakni didominasi oleh Pendidikan keagamaan yakni dengan
jumlah 7 jiwa. Maka dari itu, hal ini disebabkan oleh banyaknya
data yang belum dipublikasikan oleh pihak desa.

5. Keadaan Penduduk Berdasarkan usia

Keadaan penduduk dikategorikan melalui berbagai
kelompok salah satunya yakni kelompok usia yang terbagi
menjadi tiga bagian yakni usia muda (dibawah 15 tahun), usia
produktif (15-65 tahun) dan usia lanjut (diatas 65 tahun).
Berdasarkan hasil survei kelompok KKN 090 Navatihi Parama
terdapat sebuah data yang merujuk keadaan penduduk
berdasarkan kelompok usia di Desa Sukaresmi melalui tabel
dibawah ini:
Tabel 3. 5: Keadaan Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia

No. Nama Desa Kelompok Usia ‘ Jumlah
1 Di bawah 15 Tahun 3281

2. | Sukaresmi | Diatas 65 Tahun 260

3. Antara 15-64 Tahun | 8557

Melalui sebuah peninjauan yang terdapat pada tabel 3.5
mengenai keadaaan penduduk berdasarkan usia terdiri dari enam
kelurahan atau desa yang tidak mempublikasikan datanya.
Untuk itu, supaya bisa membandingkan kondisi antar kelurahan
masih kurang tersalurkan. Melalui tabel tersebut menunjukkan
bila populasi yang terbanyak terdapat pada usia 15-65 tahun. Hal
ini memperlihatkan bila masyarakat yang masuk pada usia
komersial di desa Sukaresmi.

E. Sarana dan Prasarana
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Pengertian sarana menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008)
ialah segenap suatu yang digunakan untuk menjadi media supaya dapat
meraih suatu maksud serta tujuan. Sedangkan prasarana mempunyai
makna yang diterangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008)
yakni ialah segenap suatu yang digunakan sebagai pengampu utama
terlaksanakannya sebuah  proses. Masing-masing lingkungan
mempunyai keperluan sarana serta prasarana secara individual
berdasarkan keperluan lingkungannya. Maka, dalam desa tempat penulis
menjalankan KKN yakni di desa Sukaresmi terdapat banyak sarana dan
prasarana pemerintah seperti kesehatan, pendidikan, peribadatan,
olahraga, transportasi dan lain sebagainya. Seluruh sarana tersebut
mempunyai kegunaan dari setiap bidang, begitupun dengan prasarana
yang terdapat disana pun tentunya mempunyai kegunaan yang berbeda
pada tiap bidangnya.

1. Sarana dan Prasarana Pemerintah

Sarana dan prasarana pemerintah yang berada tepatnya di
desa Sukaresmi yakni terdapat kantor desa yang kerap kali
dipakai untuk menopang segenap kegiatan yang ada di desa.
Sarana dan prasarana yang terdapat pada desa ini cukup lengkap
seperti terdapat ruang untuk kepala Desa, Sekretaris Desa, kamar
mandi, serta sarana dan prasarana lainnya seperti mobil ambulan,
printer, komputer dan sound system.

2. Sarana dan Prasarana Kesehatan

Sarana dan prasarana kesehatan yang berada tepatnya di
desa Sukaresmi yakni terdapat 19 posyandu serta satu puskesmas.

3. Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan yang berada tepatnya di
desa Sukaresmi yakni terdapat berbagai macam sekolah dengan
jenis baik negeri ataupun swasta yang dipakai supaya dapat
mengoptimalkan kuantitas ataupun kualitas masyarakat desa
Sukaresmi. Selain itu, sarana dan prasarana belajar yang terdapat
di beberapa sekolah di desa ini dapat dikatakan cukup lengkap
dalam mengampu aktivitas belajar mengajar yang berada di desa
Sukamulya. Akan tetapi, pada desa Sukaresmi sarana dan
prasarana yang tidak terdapat ialah di ranah Sekolah Menengah
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Atas/Kejuruan (SMA/K). Oleh karena itu, hal ini menyebabkan
para muda mudi di Sukaresmi yang berkemauan untuk
meneruskan pendidikan menengah atas harus keluar dari 27
Desa.

Akan tetapi di Desa Sukaresmi tidak terdapat Pendidikan
di kalangan Sekolah Menengah Atas/Sekolah Menengah
Kejuruan (SMA/SMK), schingga membuat para pemuda di
Sukaresmi yang ingin melanjutkan Pendidikan menengah atas
harus keluar dari 27 Desa. Berdasarkan hasil survei kelompok
KKN 090 Navatihi Parama terdapat sebuah data yang merujuk
sarana dan prasarana pendidikan yang berada di Desa Sukaresmi
melalui tabel dibawah ini:

Tabel 3. 6: Sarana dan Prasarana Pendidikan

No. ‘ Sarana Prasarana Jumlah

L. PAUD 5

2. | TK 2

3. | SD/MI 6

4. | SMP/MTS 2

5. SMA/SMK 1
Jumlah 16

Sarana dan Prasarana Peribadatan

Sarana dan prasarana peribadatan yang berada tepatnya
di desa Sukaresmi yakni terdapat Masjid, Mushalla, dan Vihara.
Berdasarkan hasil survei kelompok KKN 090 Navatihi Parama
terdapat sebuah data yang merujuk sarana dan prasarana
Peribadatan yang berada di Desa Sukaresmi melalui tabel
dibawah ini:

Tabel 3. 7+ Sarana dan Prasarana Peribadatan

No. ‘ Sarana Prasarana Jumlah

1. | MASJID 13

2. | MUSHOLLA 26

3. | VIHARA 1
Jumlah 40
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5. Sarana dan Prasarana Umum

Sarana dan Prasarana umum yang berada tepatnya di desa
Sukaresmi terbilang cukup lengkap. Oleh karena itu, hal ini bisa
menolong segenap kegiatan masyarakat desa. Adapun
diantaranya yakni terdapat Olahraga, Kesenian/Budaya, Pasar
Desa, dan Sumur Desa. Berdasarkan hasil survei kelompok KKN
090 Navatihi Parama terdapat sebuah data yang merujuk sarana
dan prasarana umum yang berada di Desa Sukaresmi melalui
tabel dibawah ini:

Tabel 3. 8: Sarana dan Prasarana Umum

Sarana Prasarana Jumlah
L. OLAHRAGA 15
2. | KESENIAN/BUDAYA 11
3. | PASAR DESA 1
4. | SUMUR DESA 194
Jumlah 221

6. Sarana dan Prasarana Transportasi
Sarana dan Prasarana Transportasi yang berada tepatnya
di desa Sukaresmi ini berupa jalan. Kondisi jalan di Desa
Sukaresmi sangat memprihatinkan, terdapat beberapa titik jalan
di desa ini yang rusak terbilang cukup parah yang disebabkan
karena kerap kali dilewati oleh transportasi kelas berat berupa
truk roda 4 maupun roda 6.
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BABIV
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN

A. Kerangka Pemecahan Masalah

Dalam proses penyusunan program kerja dalam pelaksanaan
KKN Reguler ini menggunakan pendekatan problem solving, yang
menurut Utomo Dananjaya adalah sebagai berikut ini, “yaitu
peningkatan hasil melalui proses secara ilmiah untuk menilai,
menganalisis, dan memahami suatu keberhasilan. Oleh karena itu,
untuk menyelesaikan sebuah masalah seseorang harus diselesaikan
secara mandiri. 7 Sedangkan menurut W. Gulo metode problem
solving adalah metode yang mengajarkan penyelesaian masalah
dengan memberikan penekanan pada terselesaikannya suatu masalah
secara menalar.®

Tabel 4. I: Analisis SWOT Bidang Pendidikan

Strength (S) Weakness (W)

1. Mendapat dukungan penuh |I. Kurangnya fokus siswa/i
serta bantuan dari pihak ketika melakukan kegiatan
sekolah ~ dalam  bentuk belajar dan mengajar yang
kerjasama dengan KKN 90 lakukan.
mahasiswa/i KKN 90. 2. Terdapat beberapa siswa/i

2. Semangat yang tinggi dan tempat kami mengajar
keikutsertaan  yang  baik tidak memperhatikan dan
terdapat dari warga ketika menyimak dengan baik
menerima program  kerja atas pemaparan materi
dalam bidang pendidikan yang disampaikan oleh
KKN 90. mahasiswa/i KKN 90.

3. Siswa/l sekolah dasar tempat 3. Terdapat siswa/i Sekolah
kami ~ mengajar  sangat dasar tempat  kami
antusias dalam mengikuti mengajar  yang  belum

7 Dananjaya, Utomo. 2013. Media Pembelajaran Aktif. Bandung: Nuansa Cendikia.
Him. 129
8 W, Gulo. 2002. Metodelogi Penelitian. Jakarta: Grasindo., Him, 11.
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kegiatan belajar mengajar lancar dalam membaca dan
yang diisi oleh mahasiswa/l menulis.
KKN 90.

Opportunities (O) Threat (T)

1. Para pihak Sekolah dasar | 1. Kadangkala  merasakan
tempat kami melakukan lelah  ketika mengatur
pengajaran memberikan beberapa para murid yang
wewenang kepada sulit untuk diatur sehingga
mahasiswa/I KKN 90 dalam memakan tenaga yang
melakukan sistem cukup untuk
pembelajaran. mengkondisionalkan

2. Para siswa/i sekolah dasar suasana di dalam kelas
bersedia untuk dibimbing supaya tetap tertib
dalam proses pembelajaran
yang kami berikan.

Adapun beberapa program mengenai bidang pendidikan yang
dijalankan oleh peserta KKN Kelompok 090 adalah sebagai berikut
ini:

1. Melakukan pendampingan KBM (Kegiatan Belajar
Mengajar) dan bimbingan belajar.

2. Tkut mendampingi dan membantu guru dalam melakukan
proses pembelajaran.

3. Menciptakan suasana baru saat menyampaikan materi
pembelajaran.

4. Menyampaikan lanjutan materi yang mengikuti kurikulum
merdeka.

5. Mengadakan acara penutupan Kegiatan Belajar Mengajar di
SDN Pasirangsana 01 dan SDN Pasirangsana 02.

6. Pemberian kenang-kenangan kepada para pihak sekolah
yang telah membantu mahasiswa/i dalam melakukan
program kerja KKN 90.
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Tabel 4. 2: Analisis SWOT Bidang Agama

Strength (S)

Weakness (W)

1. Warga cukup antusias dalam

dalam melaksanakan sholat
berjama’ah di masjid, serta
pengajian yang
dilaksanakan.

. Para remaja desa antusias
dalam belajar dan mengajar
mengaji yang dilakukan oleh
mahasiswa/i KKN 90.

. Pemuka agama yang ada di
desa sangat membantu dalam
pelaksanaan program kerja

rutin

keagamaan yang mahasiswa/i
KKN 90 kerjakan.

1. Fasilitas masjid yang
kurang memadai, terlebih
dalam hal peralatan sholat
yang tersedia di dalam
masjid.

2. Para remaja di desa kurang
berpartisipasi
kegiatan keagamaan yang
KKNO90 lakukan.

dalam

Opportunities (O)

Threat (T)

Kegiatan
menyambut tahun baru Islam
1445 H mendapat antusiasme
dari para warga dan berjalan
dengan lancar.

. Kerjasama

pengajian

kegiatan pawai
taaruf dalam rangka dalam
menyambut tahun baru Islam
1445 H, dapat berjalan lancar
dan mendapat antusiasme
warga yang cukup tinggi.

Mengajak para remaja dan
anak-anak untuk dibimbing
belajar dalam  melakukan

hadroh dan shalawat dalam

1. Terdapat dua pandangan
agama yang berbeda dalam
beragama  yaitu
aspek dan islam nasionalis.

islam
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pementasan Festival Budaya
yang kami laksanakan.

Adapun beberapa program mengenai bidang Keagamaan yang

dijalankan oleh peserta KKN Kelompok 090 adalah sebagai berikut

1. Tkut serta dalam kegiatan pengajian menyambut tahun
baru Islam 1445 H yang diadakan oleh pemuka agama yang

ada di desa Sukaresmi.

2. Melakukan kegiatan mengajar mengaji untuk remaja dan
anak-anak yang pada masjid Al-falah.

3. Melakukan perpisahan kepada pemuka agama desa yang
telah membantu mahasiswa/i dalam melakukan program
kerja KKN 90 serta Melakukan penyerahan sumbangan al-
quran dan peralatan sholat kepada masjid Al-falah.

Tabel 4. 3: Analisis SWOT Bidang Kesehatan

Strength (S)

Weakness (W)

Terdapat tempat pelayanan
yang baik dan memadai
seperti tenaga ahli kesehatan
yang sangat mumpuni dalam
bidangnya dan juga fasilitas
kesehatan yang memadai
seperti  klinik  kesehatan,
posyandu dan puskesmas.

. Adanya  kualitas  pada
program posyandu yang baik.
Pihak posyandu dan
puskesmas maupun pihak
yang terkait dalam kegiatan
bidang kesehatan yang kami
lakukan cukup baik dalam
bekerjasama dan membantu
kelompok KKN 90 dalam

Kurangnya sumber daya
manusia yang ahli dalam
membantu program pada
posyandu.
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melaksanakan program kerja

pada bidang keschatan.
Opportunities (O) Threat (T)

. Adanya kesempatan dan juga | 1. Kurangnya semangat dan
kemampuan untuk antusiasme masyarakat
menambah program terutama pada program
pengembangan lainnya pelayanan posyandu.
dibidang kesehatan.

Adapun beberapa program mengenai bidang Kesehatan yang

dijalankan oleh peserta KKN Kelompok 090 adalah sebagai berikut

1. Tkut serta dalam kegiatan senam sehat dan cek kesehatan
gratis yang diadakan oleh posyandu desa Sukaresmi.

2. Mengadakan sosialisasi “sikat gigi yang baik dan benar”
pada anak-anak paud Al-Hidayah.

3. Berkerjasama

pihak  posyandu

dalam  melakukan

penyuluhan gizi seimbang dan pencegahan stunting untuk

ibu hamil.

Tabel 4. 4: Analisis SWOT Bidang Sosial Budaya

Strength (S)

Weakness (W)

. Antusiasme masyarakat yang
tinggi dalam memeriahkan
dan mengikuti setiap kegiatan
pada program kerja sosial
lingkungan KKN 90
laksanakan.

. Pada  program
bidang sosial lingkungan yang
buat beberapa
masyarakat bersukacita
dalam acara festival budaya
dan HUT RI ke 78 tersebut.

. Bantuan dari berbagai pihak
desa yang diberikan kepada

kegiatan

kami

1. Tidak terdapat organisasi
muda mudi sehingga hal ini
menjadi penyebab
memudarnya
kekompakkan desa
Sukaresmi ketika ingin
mengadakan acara-acara
tertentu salah  satunya
mengadakan HUT RI dan
acara lainnya.
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kelompok KKN 90 menjadi
faktor sumber kesuksesan
acara festival budaya dan
HUT RI ke 78 yang kami
lakukan.

Opportunities (O)

Threat (T)

1. Dengan adanya program kerja
sosial  lingkungan  yaitu
festival budaya yang KKN 90
buat diharapkan menjadi
wadah warga desa sukaresmi
dalam menyalurkan bakat
dan potensinya.

2. Pada program kerja sosial
lingkungan festival budaya

ini masyarakat dan
mahasiswa sangat bersinergi
dalam memperkenalkan

kebudayaan dan kesenian
lokal yang ada pada desa
Sukaresmi.

1. Kurangnya pengetahuan

masyarakat desa tentang
budaya yang ada pada desa
sukaresmi serta akibat dari
perkembangan zaman yang
ada menjadi salah satu
faktor menurunnya
antusias masyarakat dalam
mempertahankan
kebudayaan dan kesenian
yang ada di  desa
Sukaresmi.

Adapun beberapa program mengenai bidang Sosial
Lingkungan yang dijalankan oleh peserta KKN Kelompok 090 adalah

sebagai berikut ini:

1. Mengadakan perayaan HUT Republik Indonesia ke ke 78
2. Mengadakan Acara Festival Budaya dan Penutupan KKN 90
3. Penyerahan kenang-kenangan kepada pihak desa.

Tabel 4. 5: Analisis SWOT Bidang Fkonomi

kemampuan dan kreatifitas
yang tinggi.

Strength (S) Weakness (W)
1. Masyarakat yang ada pada | 1. Adanya keterbatasan
desa sukaresmi memiliki modal serta ilmu

menjadikan ~ masyarakat
pada desa Sukaresmi sulit
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2. Banyaknya pihak desa yang untuk  mengembangkan
membantu dalam program usahanya.
kerja pada bidang ekonomi | 2. Berkaitan  dengan  hal
yang kami selenggarakan pemasaran produk
sehingga bisa berjalan dengan kebanyakan pelaku usaha
lancar. pada desa Sukaresmi masih

sangat terbatas berkaitan
dengan kurangnya
pemanfaatan sosial media
serta e-commerce dalam
meyebarluaskan
produknya.

Opportunities (O) Threat (T)

1. Banyaknya dukungan dari | 1. Belum adanya fasilitas atau
berbagai pihak yang ada di infrastruktur yang
desa serta persatuan pelaku mendukung dalam
UMKM yang ada pada desa pengembangan ~ UMKM
Sukaresmi membantu yang  dilakukan  oleh
kelompok  kami  dalam pemerintah setempat.
menjalankan program kerja
pada bidan ekonomi ini.

ini:
L.

Adapun beberapa program mengenai bidang Ekonomi yang
dijalankan oleh peserta KKN Kelompok 090 adalah sebagai berikut

Dilakukannya Seminar tentang “Digitalisasi UMKM dan

Pendampingan Produk Halal”

Tabel 4. 6: Analisis SWOT Bidang Lingkungan

Strength (S) Weakness (W)
L. Seluruh masyarakat di desa | 1. Kurangnya SDM muda
Sukaresmi sangat antusias mudi dalam membantu

dalam menggerakkan
kegiatan di bidang
lingkungan khususnya kerja
bakti

berkreativitas dalam
membuat suatu kegiatan
yang berkaitan dengan

lingkungan.
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Seluruh masyarakat di desa
Sukaresmi pun juga antusias
dalam menggerakan sistem

2. Kurangnya

antusias
beberapa dari kalangan
muda mudi dalam bekerja

mengecat jalanan  untuk bakti membersihkan
memperingati HUT RI lingkungan sekitar.
Opportunities (O) Threat (T)

Antusiasme masyarakat | 1. Kurangnya antusias pihak
dalam kerja bakti atau hal desa terhadap masyarakat
lainnya yang berhubungan pada saat ketika
dengan lingkungan melaksanakan ~ kegiatan
membuat kelompok KKN yakni menyediakan
090 juga ikut semangat prasarana yang dibutuhkan
dalam menjalankan tugas masyarakat.

dan menjadi penunjang bagi | 2. Banyaknya muda -mudi
memilih  putus
sekolah sejak dini atau
tidak ingin melanjutkan
pendidikan ke jenjang
selanjutnya dan memilih
untuk bekerja saja serta
menikah muda.

masyarakat. yang

Adapun beberapa program mengenai bidang pertanian yang
dijalankan oleh peserta KKN Kelompok 090 adalah sebagai berikut
ini:

1. Meningkatkan antusiasme masyarakat sekitar dengan
melaksanakan kerja bakti Bersama

2. Meningkatkan antusiasme masyarakat sekitar dengan
melahirkan ide baru, kreativitas baru dalam gotong royong
mengecat jalan untuk memperingati HUT RL

Tabel 4. 7: Analisis SWOT Bidang Pertanian

Strength (S) Weakness (W) ’
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Aktivitas kegiatan menanam
sawi secara hidroponik yang
kami lakukan di SDN
Pasirangsana 03
mendapatkan antusiasme dari
siswa/i pada sd tersebut.

. Banyaknya dukungan dan

bantuan dari pihak SDN
Pasirangsana 03 melancarkan
kegiatan  dalam  bidang
pertanian yang kami lakukan.

3. Kurangnya fokus siswa/i

. Terdapat beberapa siswa/i

ketika melakukan kegiatan
menanam sawi  secara
hidroponik  yang kami
lakukan.

yang tidak memperhatikan
dan menyimak dengan baik
atas penyampaian materi
berkaitan dengan
penanaman  sawi yang
dilakukan =~ Mahasiswa/i
KKN 90.

Opportunities (O)

Threat (T)

Mengajak dan mengenalkan
siswa/i SDN Pasirangsana
03 apa vyang dimaksud
dengan tanaman
hidroponik.

Meningkatkan pengetahuan
siswa/i dalam mengenal
berbagai tanaman dan cara
menanam sayuran —secara

baik dan benar.

. Meningkatkan kemajuan

. Kemajuan teknologi yang

baik secara intelektual
ataupun  lainnya  yang
dialami oleh siswa/I SDN
Pasirangsana 03 untuk
menciptakan tanaman
hidroponik.

mempunyai  kekurangan
terutama dalam pertanian
yakni dimana siswa/I SDN
Pasirangsana 03  tidak
mempergunakannya untuk
menjelajahi ~ bagaimana
proses menciptakan
tanaman hidroponik yang

baik.

1mni:

Adapun beberapa program mengenai bidang pertanian yang
dijalankan oleh peserta KKN Kelompok 090 adalah sebagai berikut
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3. Melakukan kegiatan menanam sawi secara hidroponik bersama
siswa/i SDN Pasirangsana 03.

B. Bentuk dan Hasil Pelayanan Kepada Masyarakat

Kegiatan yang dilakukan terbagi kedalam beberapa bidang,
diantaranya adalah Bidang Pertanian, Pendidikan, Keagamaan,
Kesehatan, Lingkungan, serta Ekonomi. Adapun rincian dari masing-
masing kegiatan yang dilakukan adalah berikut:

1. Bidang Pertanian

Tabel 4. 8: Penyuluhan Serta Penanaman Sawi Hidroponik

Bidang Pertanian

Program Penyuluhan Serta Penanaman Sawi Hidroponik
Nomor 01

Kegiatan

Nama Penyuluhan Serta Penanaman Sawi Hidroponik
Kegiatan Bersama Siswa/l Sekolah Dasar Pasirangsana 3.
Tempat, Tempat: Sekolah Dasar Pasirangsana 3 J1. Raya
Tanggal Cipadung Rt 01/07, SUKARESMI, Kec.

Tamansari, Kab. Bogor, Jawa Barat, 16610.
Tanggal: 12 Agustus 2023
Lama 1 hari

Pelaksanaan

Figri Arrafi
Yuni Sulistyowati
Muhammad Adam Syawaluddin

Tim
Pelaksana

Nisa Uswatun

Diana Suci

Diaz Puji Utomo

Zahra Mila Alamsyah

Kamilania Hazrul Fauzan
Mohamad Miqdad Jihad Muzhaffar
10 Rilwan Raji Al Farugqi

11. Nurul Kamila Manias A.P

12. Devi Sagita

O O N Ok N
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Tujuan

Memberikan edukasi dan pengetahuan kepada
para siswa dan siswi Sekolah Dasar Pasirangsana
3 Sukaresmi tentang penanaman sawi
hidroponik yang mudah serta dengan alat
seadanya  sehingga  dapat  membantu
permasalahan  penanaman yang kesulitan
mendapatkan lahan untuk menanam dan cara
merawat tanaman sawi tersebut.

Sasaran

Siswa/I Sekolah Dasar kelas 4 dan 5

Target

70 Siswa/i

Deskripsi
Kegiatan

Kegiatan ini dilakukan dengan penyemaian
benih terlebih dahulu yang dilakukan oleh
bidang pertanian kelompok 90. Kegiatan
pertama ini dilakukan di posko kkn 90 seminggu
sebelum pelaksanaan di sekolah  dasar
pasirangsana 3. Kemudian tim bidang pertanian
menyiapkan alat keperluan lain seperti botol
bekas yang harus dipotong untuk kebutuhan
tempat penanaman sawi tersebut. Saat
pelaksanaan penanaman para siswa/i hanya
diperlihatkan cara membuat wadah yang
dibutuhkan dari botol bekas tersebut tanpa
mempraktekkan di tempat karena sudah kami
siapkan sebelumnya. Keterbatasan alat juga yang
membuat kegiatan tersebut tidak dipraktekkan
langsung oleh para siswa/i. kemudian tim bidang
pertanian memberikan edukasi perawatan
seperti menambahkan air nutrisi apabila nanti
kesediaan air pada botol ingin habis.

Hasil
Kegiatan

Hasil dari kegiatan ini adalah menambah
wawasan para siswa/i tentang cara penanaman
dengan media yang terbatas dan memanfaatkan
barang bekas seperti botol minum sekali pakai.
Kegiatan ini juga mengajarkan tanggung jawab
kepada siswa/i untuk merawat tanaman hidup
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serta mereka pun mengetahui bagaimana proses
dari mulai penyemaian benih sampai masa
panen.

Keberlanjutan | Tidak berlanjut

Program

Gambar 4. I: Foto Kegiatan Menanam Sawi Hidroponik Bersama Siswa/l
SDN Pasirangsana 03

Gambar 4. 2= Foto Bersama Siswa/l SDN Pasirangsana 03

2. Bidang Pendidikan
a. Navatihi Mengajar Sekolah Dasar Pasirangsana 1

Tabel 4. 9: Navatihi Mengajar Sekolah Dasar Pasriangsana I
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Bidang Pendidikan
Program Navatihi Mengajar Sekolah Dasar Pasriangsana 1
Nomor 02
Kegiatan
Nama Melakukan kegiatan pengajaran para peserta
Kegiatan didik di Sekolah Dasar Pasirangsana 1
Tempat, Tempat: Sekolah Dasar Pasirangsana 1 J1. Nambo
Tanggal Kp. Cipadung Rt 01/07, Sukaresmi, Kec.
Tamansari, Kab. Bogor Prov. Jawa Barat
Tanggal: 31 juli
Lama 31juli - 11 agustus
Pelaksanaan
Tim 1. Mohamad Miqdad Jihad Muzhaffar
Pelaksana 2. Azizah Suryani
3. Devi Sagita
4. Orreal Dhea Pertiwi
5. Muhammad Wahda Alhadi
6. Yuni Sulistyowati
7. Kamilania Hazrul Fauzan
8. Muhammad Adam S.
9. Nurul Kamila M. A. P
10. Risa Azzahra
11. Sanja Dimyati
12. Kaisar Farhan
Tujuan Memberikan kegiatan belajar mengajar kepada
peserta didik di kelas 3 SD Pasirangsana Ol,
memberikan  motivasi, penguatan  serta
pengetahuan kepada seluruh peserta didik SD
Pasirangsana 1.
Sasaran Siswa/I Sekolah Dasar kelas 3
Deskripsi Kegiatan pengajaran ini bertujuan untuk
Kegiatan menyampaikan pembelajaran kepada semua

siswa kelas 3. Proses pengajaran mengikuti
kurikulum sekolah dengan mahasiswa pengajar
mengikuti jadwal yang telah ditentukan dan

45



menggunakan buku pegangan yang sesuai
dengan kurikulum. Selain pengajaran di kelas,
mahasiswa juga menerapkan inovasi dalam
pembelajaran  seperti ice breaking dan
permainan untuk memfasilitasi pembelajaran di
seluruh kelas, contohnya dalam mengajarkan
pembelajaran tematik dengan metode bermain
dan bernyanyi. Berbagai jenis media digunakan.
Kegiatan pengajaran ditutup dengan penyerahan
sertifikat  kepada kepala sekolah, sebagai
kenang-kenangan selama mengajar di SD
Pasirangsana 1.

Hasil Peserta didik mendapatkan materi tambahan

Kegiatan serta pengalaman belajar yang menyenangkan
seperti penggunaan ice breaking, games dan
bernyanyi,

Keberlanjutan | Tidak berlanjut

Program
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Gambar 4. 3: Foto bersama murid kelas 34 SDN 0l Pasirangsana
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Gambar 4. 4: Foto Kegiatan Belajar Mengajar Olahraga SDN Pasirangsana Ol

b. Navatihi Mengajar SDN Pasirangsana 03

Tabel 4. 10: Navatihi Mengajar Sekolah Dasar Pasirangsana 3

Bidang Pendidikan
Program Navatihi Mengajar Sekolah Dasar Pasriangsana 3
Nomor 03
Kegiatan
Nama Melakukan kegiatan pengajaran para peserta
Kegiatan didik di Sekolah Dasar Pasirangsana 3
Tempat, Tempat: Sekolah Dasar Pasirangsana 1 J1. Nambo
Tanggal Kp. Cipadung Rt 01/07, Sukaresmi, Kec.
Tamansari, Kab. Bogor Prov. Jawa Barat
Tanggal: 31 juli
Lama 31juli - 11 agustus
Pelaksanaan
Tim 1. Annisa Vyza Anggraini
Pelaksana 2. Orreal Dhea Pertiwi
3. Muhammad wahda Al Hadi
4. Diana Suci Rachmawati
5. Kamilania Hazrul Fauzan
6. Yuni Sulistyowati
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7. Diaz Puji Utomo

8. Fiqri Arafi

0. Siti Zagiah

10. Diatma Luthfi

11. Nurul Kamila Mainas A.P
12. Sanja Dimyati

13. Heri Gunawan

14. Rilwan Raji Al Faruqi
15. Devi Sagita

16. Linda Ayu S

17. Zahra Mila Alamsyah

Tujuan Memberikan kegiatan belajar mengajar kepada
peserta didik di kelas 3 dan 5 SD Pasirangsana 3,
memberikan  motivasi, penguatan  serta
pengetahuan kepada seluruh peserta didik SD
Pasirangsana 3.

Sasaran Siswa/l Sekolah Dasar kelas 3 dan 5

Deskripsi Kegiatan pengajaran ini bertujuan untuk

Kegiatan menyampaikan pembelajaran kepada semua

siswa kelas 3 dan 5. Proses pengajaran mengikuti
kurikulum sekolah dengan mahasiswa pengajar
mengikuti jadwal yang telah ditentukan dan
menggunakan buku pegangan yang sesuai
dengan kurikulum. Selain pengajaran di kelas,
mahasiswa juga menerapkan inovasi dalam
pembelajaran  seperti ice  breaking dan
permainan untuk memfasilitasi pembelajaran di
seluruh kelas, contohnya dalam mengajarkan
pembelajaran tematik dengan metode bermain
dan bernyanyi. Berbagai jenis media digunakan.
Tim pelaksana juga memberikan edukasi
penggunaan dasar komputer seperti penggunaan
Microsoft word. Kegiatan pengajaran ditutup
dengan penyerahan sertifikat kepada kepala
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sekolah, sebagai kenang-kenangan selama
mengajar di SD Pasirangsana 3.

Hasil Peserta didik mendapatkan materi tambahan
Kegiatan serta pengalaman belajar yang menyenangkan
seperti penggunaan ice breaking, games,
bernyanyi, dan penanaman sawi hidroponik

Keberlanjutan | Tidak berlanjut
Program

Gambar 4. 5. Foto Kegiatan Belajar Mengajar Pancasila

SDN Pasirangsana 03.

Gambar 4.6: Foto Kegiatan Belajar Mengajar Pancasila SDN Pasirangsana 03.
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3. Bidang Keagamaan
a. Navatihi Mengajar Mengaji

Tabel 4. 11: Navatihi Mengajar Mengaji

Bidang Keagamaan
Program Navatihi Mengajar Mengaji
Nomor 04
Kegiatan
Nama Melakukan kegiatan pengajaran para peserta
Kegiatan pengajian di masjid AL-Falah
Tempat, Tempat: Masjid AL-Falah
Tanggal Tanggal: 31 juli
Lama 14 hari
Pelaksanaan
Tim 1. Annisa Vyza Anggraini
Pelaksana 2. Sanja Dimyati
3. Muhammad wahda Alhadi
4. Diana Suci Rachmawati
5. Kaisar Farhan
6. Figri Arafi
7. Muhammad Adam Syawaludin
8. Siti Zaqiah
9. Diatma Luthfi
10. Linda Ayu Septiana
Tujuan Menumbuhkan rasa keimanan yang tinggi
kepada anak, meningkatkan semangat Al-Qur’an
pada anak, memberikan bimbingan dalam
belajar baca tulis qur'an (Tajwid dan Makhorijul
Huruf) dan juga tentang dasar keagamaan
(Agidah dan Figh) schingga membentuk
karakter anak yang berakhlakul karimah.
Sasaran Anak-anak dan remaja desa sukaresmi, laladon rt
Olrw 03
Deskripsi wadah yang dibuat untuk kegiatan belajar
Kegiatan mengajar anak-anak dalam bidang Pendidikan
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keagamaan yang meliputi baca tulis Al-qur’an,
menghafal surat-surat pendek, do’a harian, dan
hadist. Kegiatan ini berlangsung dalam kurun
waktu kurang lebih 2 Minggu dan dilaksanakan
pada hari senin-jum'at setiap ba'da maghrib.
Adapun tempat kegiatan ini dilaksanakan
Masjid Al-Falah. Kegiatan ini dilaksanakan
untuk membantu anak-anak dalam belajar baca
tulis Al-qur'an (Tajwid dan Makhorijul Huruf)
dan juga tentang dasar keagamaan (Akidah dan
Figh).

Hasil
Kegiatan

Kegiatan berjalan tanpa hambatan dan dihadiri
oleh anak-anak yang penuh antusias dan
semangat dalam kegiatan ini. Serta diharapkan
juga agar bisa menambah ilmu agama dan
meningkatkan keimanan baik untuk anak-anak
maupun untuk para mahasiswa itu sendiri.

Keberlanjutan
Program

Berlanjut setiap hari senin-jumat ba’da maghrib

Gambar 4. 7: Foto Kegiatan Belajar Mengajar Mengaji
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4. Bidang Kesehatan
a. Penyuluhan Cara Menyikat Gigi pada Anak Usia Dini

Tabel 4. 12: Penyuluhan Cara Menyikat Gigi pada Anak Usia Dini

Bidang Kesehatan

Program Penyuluhan Cara Menyikat Gigi pada Anak
Usia Dini

Nomor 05

Kegiatan

Nama Penyuluhan Cara Menyikat Gigi pada Anak

Kegiatan Usia Dini

Tempat, Tempat: PAUD AL-Hidayah

Tanggal Tanggal: 09 Agustus

Lama 1 hari

Pelaksanaan

Tim 1. Nisa Uswatun

Pelaksana 2. Kamilania Hazrul Fauzan
3. Muhammad wahda Alhadi
4. Devi Sagita
5. Muhammad Adam Syawaludin
6. Siti Zagiah

Tujuan Memberikan edukasi tentang cara menyikat gigi
dengan benar dan merawat kesehatan gigi pada
anak usia dini. Agar anak-anak lebih aware
tentang kesehatan giginya.

Sasaran Anak-anak PAUD AL-Hidayah

Deskripsi Penyuluhan kepada 38 anak PAUD AL-Hidayah

Kegiatan didampingi oleh beberapa guru PAUD dan para

wali murid yang hadir pada hari itu. Kegiatan
dipandu langsung oleh para mahasiswa KKN 90
bidang kesehatan dengan mempraktekkan cara
menyikat gigi menggunakan media bernyanyi
serta aksi dan menggunakan phantom yang
dipinjamkan oleh PUSKESMAS Desa Sukaresmi.
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Hasil Memberikan 1 set alat sikat gigi (sikat gigi dan
Kegiatan odol) kepada anak-anak PAUD AL-Hidayah
Keberlanjutan Tidak berlanjut

Program

Gambar 4. 9 Foto Kegiatan Sosialisasi Sikat Gigi yang Baik dan Benar
Bersama Murid PAUD Al Falah

b. Cek Kesehatan Gratis

53



Tabel 4. 13: Cek Kesehatan Gratis

Bidang Kesehatan
Program Cek Kesehatan Gratis
Nomor 06
Kegiatan
Nama PROLANIS
Kegiatan
Tempat, Tempat: PAUD AL-Hidayah
Tanggal Tanggal: 09 Agustus
Lama 1 hari
Pelaksanaan
Tim 1. Kamilania Hazrul Fauzan
Pelaksana 2. Devi Sagita
3. Mohamad Migdad Muzzhafar
4. Muhammad Adam Syawaludin
5. Nisa Uswatun Hasannah
6. Kaisar Farhan
7. Diana Suci Rachmawati
8. Nurul Kamila Mainas
9. Risa Azahra
10. Rilwan Rajy Al Farugi
Tujuan Melakukan cek tensi dan gula darah
Sasaran Seluruh lansia
Deskripsi Kegiatan yang dilakukan tiap hari sabtu pagi,
Kegiatan diawali dengan pengecekan tensi darah
kemudian melakukan senam bersama yang
dipimpin oleh inspektur senam dan perwakilan
mahasiswa KKN 90. Kemudian dilanjutkan
dengan pengecekan gula darah.
Hasil Para warga lansia bisa melakukan cek
Kegiatan kesehatan gratis dan melakukan kegiatan senam

dengan antusias para lansia yang sangat tinggi
menyambut kehadiran para mahasiswa KKN
90.
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Keberlanjutan | Berlanjut
Program

c. POSYANDU dan Penyuluhan Gizi kepada Ibu Hamil
Tabel 4. 14: POSYANDU dan Penyuluhan Gizi kepada Ibu Hamil

Bidang Kesehatan

Program POSYANDU dan Penyuluhan Gizi kepada Ibu
Hamil

Nomor 07

Kegiatan

Nama POSYANDU dan Penyuluhan Gizi kepada Ibu

Kegiatan Hamil

Tempat, Tempat: POSKO KKN 90

Tanggal Tanggal : 15 Agustus

Lama 1 hari

Pelaksanaan

Tim Penanggung Jawab: Divisi Acara

Pelaksana Tim yang Membantu: Seluruh anggota KKN

Navatihi Parama

Tujuan Memberikan edukasi tentang pentingnya gizi
untuk ibu hamil untuk mencegah STUNTING
dan berkolaborasi bersama ibu-ibu PKK untuk
menjalankan program POSYANDU.

Sasaran Seluruh Ibu Hamil
Deskripsi Pemeriksaan Kesehatan Balita: Tim kesehatan
Kegiatan Posyandu melakukan pemeriksaan rutin

terhadap balita, termasuk pengukuran berat
badan, tinggi badan, lingkar lengan atas, dan
pemeriksaan kesehatan umum. Pemberian

Imunisasi: Posyandu menyediakan imunisasi

dasar sesuai dengan jadwal imunisasi nasional

untuk melindungi balita dari penyakit-penyakit
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berbahaya. Pemberian Makanan Tambahan:
Untuk balita yang mengalami masalah gizi,
Posyandu dapat memberikan makanan
tambahan atau suplemen gizi sesuai dengan
kebutuhan. Pendidikan Gizi: Memberikan
pengetahuan mengenai makanan bergizi,
pentingnya asupan gizi seimbang, serta cara
mempersiapkan makanan yang sehat.
Konsultasi Individu: Tim kesehatan
memberikan konsultasi pribadi kepada ibu
hamil atau menyusui untuk membahas
kebutuhan gizi khusus mereka. Demonstrasi
Masak: Mempraktikkan cara memasak
makanan bergizi dengan bahan-bahan yang
tersedia secara lokal. Promosi ASI (Air Susu
Ibu): Mendorong ibu menyusui eksklusif selama
6 bulan pertama kehidupan bayi dan

memberikan dukungan terkait teknik

menyusui.
Hasil Mengedukasi ibu hamil tentang pentingnya gizi
Kegiatan dan mengedukasi tentang MPASI.
Keberlanjutan | Berlanjut
Program
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Gambar 4.10: Foto Kegiatan Penyuluhan Gizi Ibu Hamil

Gambar 4.1l Foto Penyampaian Materi Gizi Ibu Hamil

5. Bidang Lingkungan

Tabel 4. 15: Kegiatan Kerja Bakti

Bidang Lingkungan
Program Kerja Bakti
Nomor 07
Kegiatan
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Nama Kerja Bakti Kampung Laladon

Kegiatan

Tempat, Tempat: Kampung Laladon RT 01 RW 3

Tanggal Tanggal: 6 Agustus 2023

Lama 2 hari

Pelaksanaan

Tim Seluruh anggota KKN 90

Pelaksana

Tujuan Menjaga kebersihan wilayah RT 01 RW 3,
meningkatkan rasa gotong royong dan
menanamkan kepedulian terhadap lingkungan
desa.

Sasaran Seluruh Masyarakat

Deskripsi Kegiatan yang dilakukan tiap hari sabtu pagi

Kegiatan bersama dengan warga RT 01 RW 3. Dalam
kegiatan ini melibatkan mahasiswa dan warga
setempat guna membersihkan jalanan dari
sampah dan rumput liar. Kegiatan ini dipimpin
langsung oleh pak RT 01

Hasil Jalanan umum di sekitar wilayah Laladon

Kegiatan menjadi bersih serta meningkatkan rasa
kepedulian terhadap lingkungan dan
menumbuhkan rasa solidaritas antar warga
setempat.

Keberlanjutan | Berlanjut

Program
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Gambar 4. 12: Foto Kegiatan Kerja Bakti (Ngecat Jalan)

Gampbar 4. 13: Foto Kegiatan Kerja Bakti (Bersih halaman)

6. Bidang Ekonomi

Tabel 4. 16: Penyuluhan Sertifikat Halal dan Digitalisasi UMKM

Bidang Ekonomi

Program Penyuluhan Sertifikat Halal dan Digitalisasi
UMKM

Nomor 08

Kegiatan
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Nama Seminar Penyuluhan Sertifikat Halal dan
Kegiatan Digitalisasi UMKM
Tempat, Tempat: Sekolah Dasar Pasirangsana 1 J1.
Tanggal Nambo Kp. Cipadung Rt 01/07, Sukaresmi, Kec.
Tamansari, Kab. Bogor Prov. Jawa Barat
Tanggal:
Lama 1 hari
Pelaksanaan
Tim 1. Diaz Puji Utomo
Pelaksana 2. Muhammad Adam Syawaluddin
3. Figri Arafi
4. Rilwan Rajy Al Faruqi
5. O'real Dhea Pertiwi
6. Nisa Uswatun Hasanah
7. Kamilania Hazrul Fauzan
8. Mohamad Miqdad Jihad Muzhaffar
9. Yuni Sulityowati
10. Annisa Vyza Anggaraini
11. Risa Azahra
Tujuan Kegiatan ini bertujuan supaya para UMKM
mempunyai sertifikat halal dan surat izin usaha
dan mendapatkan edukasi tentang pemasaran
digital di era modern
Sasaran UMKM dan Home Industri Sepatu
Deskripsi Kegiatan ini diawali dengan seminar tentang
Kegiatan digitalisasi UMKM terlebih dahulu yang

membahas soal pemasaran di era modern saat
ini. Kemudian dilanjutkan dengan penyuluhan
sertifikat halal yang dipandu oleh H. Ahmad
Zaky Mubarok, S.Ag, MA. Beliau adalah
penyuluh pendampingan produk halal dari
KUA Cinere. Kegiatan ini melibatkan para
UMKM yang ingin mempunyai surat izin usaha
dan sertifikat halal
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Hasil Para pegiat UMKM dapat wawasan tentang

Kegiatan cara berjualan dengan menggunakan media
sosial dan cara pemasarannya. Serta beberapa
pengusaha micro mendapatkan sertifikat
produk halal

Keberlanjutan | Tidak Berlanjut

Program

Gambar 4. 14. Foto penyampaian materi Pendampingan Sertifikasi Makanan

Halal
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Gambar 4. 15. Foto penyampaian materi digitalisasi UMKM

C. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan pada Masyarakat
Kegiatan yang dilakukan terbagi kedalam beberapa bidang,
diantaranya adalah Bidang Pendidikan, Keagamaan, Kesehatan, dan
Sosial dan Budaya. Adapun rincian dari masing-masing kegiatan yang
dilakukan adalah berikut:
1. Bidang Pendidikan
a. Peningkatan Literasi Buku Bacaan Anak

Tabel 4. 17: Peningkatan Literasi Buku Bacaan Anak

Bidang Pendidikan
Program Navatihi Parama Mengajar (Naraja)
Norflor 010
Kegiatan
N
ama Peningkatan Literasi Buku Bacaan Anak
Kegiatan
Tempat, Tempat: Perpustakaan SDN 01 Pasirangsana
Tanggal Tanggal: 31 Juli - 11 Agustus 2023
Lama
11 Hari
Pelaksanaan A
Tim Azizah Suryani, Devi Sagita, Mohamad Miqdad

Pelaksana Jihat Muzhaffar
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Tujuan

Menambah kosakata dan bahasa anak, serta
mengembangkan  keterampilan =~ membaca,
mendengar, mengeja dan  keterampilan
keaksaraan pada anak.

Sasaran

Siswa-Siswi SDN 01 Pasirangsana

Deskripsi
Kegiatan

Kegiatan awal dalam melaksanakan peningkatan
literasi terhadap buku bacaan anak dimulai
dengan membagikan buku cerita anak sebanyak
50 buku. Buku-buku tersebut kemudian
disimpan di sekolah sebagai tambahan koleksi
perpustakaan  agar  murid-murid = dapat
membacanya kapan saja.

Hasil
Kegiatan

Kegiatan berjalan dengan lancar. Buku-buku
bacaan tersebut sangat bermanfaat bagi murid-
murid yang membacanya. Pihak anggota KKN
yang bertanggung jawab dalam program kerja ini
menjalankan kegiatan dengan sangat baik
schingga apa yang mereka sampaikan dapat
tersampaikan dengan baik kepada murid-murid.
Selain itu, murid-murid dapat meningkatkan
keterampilan membaca dan mendengar serta
dapat menumbuhkan minat baca dan rasa
percaya diri yang mereka miliki.

Keberlanjutan
Program

Berlanjut
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Gambar 4. 16: Kegiatan Story Telling Bersama murid kelas 3B SDN 01
Pasirangsana

Gambar 4. 17 Kegiatan Story Telling Bersama murid kelas 3A° SDN 01
Pasirangsana

2. Bidang Keagamaan
a. Peringatan 10 Muharram

Tabel 4. 18: Peringatan 10 Muharram

Bidang Keagamaan
Program Peringatan 10 Muharram
Norflor on
Kegiatan
Nama .

. Peringatan 10 Muharram
Kegiatan
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Tempat, Tempat: Masjid Al-Falah

Tanggal Tanggal: 27 Juli 2023

Lama .

Pelaksanaan I Hari

gl?;ksana Seluruh anggota KKN Navatihi Parama

Tujuan Untuk mengenal dan mengingat kembali sejarah
perjalanan agama islam untuk mewujudkan
kemakmuran bersama.

Sasaran Seluruh Masyarakat Kampung Laladon

Deskripsi Pengajian  dan  tabligh akbar  untuk

Kegiatan memperingati 10 Muharram diadakan di Masjid
Al-Falah dengan mengundang tokoh agama dan
warga setempat. Kegiatan ini dimulai dengan
sholat maghrib berjamaah, lalu dilanjutkan
dengan membaca surat yasin kemudian sholat
isya berjamaah. Selepas sholat isya, dilanjutkan
dengan pembacaan al-Barzanji dan diakhiri
dengan tausiyah dari Ustadz Kholil.

Hasil Hadirnya masyarakat setempat di acara

Kegiatan pengajian dan tabligh akbar dalam rangka
memperingati 10 Muharram yang diadakan di
Masjid Al-Falah membuat acara dapat berjalan
dengan lancar. Selain itu, kegiatan ini juga
sebagai pembuka program kerja KKN Navatihi
Parama serta mengenalkan identitas kelompok
kepada masyarakat yang hadir di pengajian
tersebut.

Keberlanjutan Berlanjut / Perayaan Tahunan

Program
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Gambar 4. 19: Pengajian peringatan 10 Muharram

b. Kegiatan Pemberdayaan Masjid

Tabel 4. 19: Kegiatan Pemberdayaan Masjid

Bidang Keagamaan
Program Pemberdayaan Masjid
Nonllor ol
Kegiatan
Nama .

. Pemberdayaan Masjid
Kegiatan
Tempat, Tempat: Masjid Al-Falah
Tanggal Tanggal: 27 Juli 2023
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Lama
Pelaksanaan

1 Hari

Tim
Pelaksana

Annisa Vyza Anggraini
Sanja Dimyati
Muhammad wahda Alhadi
Diana Suci Rachmawati
Kaisar Farhan

Siti Zagiah

Linda Ayu Septiana

Nk N

Tujuan

Untuk mengenal dan mengingat kembali sejarah
perjalanan agama islam untuk mewujudkan
kemakmuran ~ bersama serta  mampu
memanfaatkan masjid di laladon sukaresmi
untuk kegiatan pengajian, dan hari besar islam

Sasaran

Seluruh Masyarakat Kampung Laladon

Deskripsi
Kegiatan

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 14
Agustus yang bertempat di masjid al falah. Pada
kegiatan ini mengadakan kegiatan diantaranya
pengajian rutin setiap malam senin sampai
minggu di masjid Al-falah untuk anak-anak di
desalaladon, dan pengajian setiap malam jumat
untuk warga laladon.

Hasil
Kegiatan

Hadirnya masyarakat setempat di acara
pengajian dan dalam rangka penutupan
bimbingan baca tulis Al Qur'an di Masjid Al-
Falah membuat acara dapat berjalan dengan
lancar. Selain itu, kegiatan ini juga sebagai
penutup program kerja KKN Navatihi Parama
serta sedikit penyerahan alat pemberdayaan dari
kelompok KKN 090 kepada pihak masjid.

Keberlanjutan
Program

Tidak berlanjut
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Gambar 4.21: Foto Bersama masyarakat di Masjid Al Falah

8. Bidang Kesehatan
a. Senam Bersama

Tabel 4. 20: Kegiatan Senam Bersama

| Bidang | Kesehatan
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Program Cek Kesehatan Gratis
Nomor 06
Kegiatan
Nama PROLANIS
Kegiatan
Tempat, Tempat: PAUD AL-Hidayah
Tanggal Tanggal: 09 Agustus
Lama 1 hari
Pelaksanaan
Tim 11. Kamilania Hazrul Fauzan
Pelaksana 12. Devi Sagita
13. Mohamad Miqdad Muzzhafar
14. Muhammad Adam Syawaludin
15. Nisa Uswatun Hasannah
16. Kaisar Farhan
17. Diana Suci Rachmawati
18. Nurul Kamila Mainas
19. Risa Azahra
20. Rilwan Rajy Al Faruqi
Tujuan Melakukan cek tensi dan gula darah
Sasaran Seluruh lansia
Deskripsi Kegiatan yang dilakukan tiap hari sabtu pagi,
Kegiatan diawali dengan pengecekan tensi darah
kemudian melakukan senam bersama yang
dipimpin oleh inspektur senam dan perwakilan
mahasiswa KKN 90. Kemudian dilanjutkan
dengan pengecekan gula darah.
Hasil Para warga lansia bisa melakukan cek
Kegiatan kesehatan gratis dan melakukan kegiatan senam
dengan antusias para lansia yang sangat tinggi
menyambut kehadiran para mahasiswa KKN
90.
Keberlanjutan | Berlanjut
Program
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Gambpar 4. 24: Foto Bersama Peserta Senam Bersama
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9. Bidang Sosial dan Budaya
a. Perayaan HUT Kemerdekaan RI Ke-78

Tabel 4. 21: Perayaan HUT Kemerdekaan Rl Ke-78

Bidang Sosial dan Budaya

Program Gebyar Sukaresmi (Gesuk)

Nomor 013

Kegiatan

Nan'la Perlombaan HUT Kemerdekaan RI ke-78

Kegiatan

Tempat, Tempat: Lapangan RT 01 / RW 03 Kampung

Tanggal Laladon
Tanggal: 20 Agustus 2023

Lama 1 Hari

Pelaksanaan | Pukul 07.30 - 11.30 WIB

Tim Penanggung Jawab: Divisi Acara

Pelaksana Tim yang Membantu: Seluruh anggota KKN
Navatihi Parama

Tujuan Memeriahkan peringatan Hari Kemerdekaan
dengan melaksanakan serangkaian perlombaan,
serta mengekspresikan semangat patriotisme,
kebersamaan, dan semangat juang.

Sasaran Seluruh Masyarakat RW 03 Kampung Laladon

Target Seluruh Masyarakat RW 03 Kampung Laladon
baik anak-anak maupun dewasa dapat
berpartisipasi dalam perlombaan HUT
Kemerdekaan RI ke-78.

Deskripsi Seluruh anggota KKN Navatihi Parama

Kegiatan ditentukan sebagai penanggung jawab untuk
masing-masing perlombaan dan penanggung
jawab untuk mempersiapkan kebutuhan
logistik, konsumsi dan dekorasi. Sebaran
undangan dalam rangka pemberitahuan adanya
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perlombaan diberikan sejak jauh hari sebelum
hari dilaksanakannya acara oleh anggota divisi
humas dan dipersiapkan oleh divisi sekretaris.
Perlombaan dimulai dari pagi hari pukul 07.30 -
11.30 pada tanggal 20 Agustus 2023, bertempat
di lapangan warga yang berada di RT 01 RW 03.
Perlombaan diikuti oleh masyarakat RT 01 baik
anak-anak maupun dewasa. Perlombaan yang
diadakan oleh kelompok KKN Navatihi Parama
dibagi menjadi tiga section, yaitu anak-anak,
ibu-ibu, dan bapak-bapak. Terdapat 4
perlombaan untuk anak-anak, yaitu lomba
Balap Karung, lomba Balap Kelereng, Lomba
Gantung Hanger, dan Lomba Makan Kerupuk.
Terdapat 2 perlombaan untuk ibu-ibu, yaitu
lomba Joget Balon dan lomba Estafet Air.
Terakhir, terdapat 2 perlombaan untuk bapak-
bapak, yaitu lomba Tarik Tambang dan lomba
Estafet Sarung. Pembagian hadiah bagi yang
berhasil memenangkan perlombaan dibagikan
pada saat acara puncak Festival Budaya karena
adanya keterbatasan waktu pada siang hari.

Hasil Seluruh perlombaan yang direncanakan berhasil

Kegiatan dilakukan dan diikuti oleh lebih dari 50 orang
warga Kampung Laladon. Perlombaan yang
diadakan berhasil menarik minat masyarakat
dikarenakan terdapat beberapa perlombaan
baru yang diadakan di lingkungan sekitar.

Keberlanjutan Tidak berlanjut.

Program
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Gambar 4. 26: Foto Kegiatan Lomba 17 Agustus (Tarik tambang)

b. Festival Budaya
Tabel 4. 22: Festival Budaya

Bidang Sosial dan Budaya

Program Gebyar Sukaresmi (Gesuk)

Nomor 014

Kegiatan

Nanlla FESBUD (Festival Budaya)

Kegiatan

Tempat, Tempat: Lapangan RT 01/ RW 03 Kampung
Tanggal Laladon
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Tanggal: 20 Agustus 2023

Lama 1 Hari

Pelaksanaan | Pukul 16.00 - 21.00WIB

Tim Penanggung Jawab: Divisi Acara

Pelaksana Tim yang Membantu: Seluruh anggota KKN

Navatihi Parama

Tujuan Memperkenalkan budaya asli di Desa
Sukaresmi, sekaligus sebagai bentuk pelestarian
budaya yang ada, selain itu juga untuk
menumbuhkan rasa percaya diri tampil di
depan teman-teman dan masyarakat umum,
juga menumbuhkan kreativitas dalam berkarya

dan berkesenian.
Sasaran Seluruh Masyarakat Sukaresmi, terkhusus
Kampung Laladon
Target 150 Orang
Deskripsi Festival Budaya sebagai bentuk pelestarian
Kegiatan aneka seni budaya tradisional yang ada di Desa

Sukaresmi, melalui wadah seperti ini pun
menjadi ajang yang tepat untuk mengenalkan
dan mempromosikan beragam potensi dan
keunggulan seni budaya yang dimiliki oleh Desa
Sukaresmi. Dengan begitu masyarakat pun
dapat lebih mencintai dan turut melestarikan
kekayaan seni budaya yang ada agar kelak dapat
juga dinikmati generasi selanjutnya. Salah satu
yang akan ditampilkan yaitu penampilan
pencak silat yang akan ditampilkan oleh
Perguruan Pencak Silat Panca Rahayu.

Acara Festival Budaya di Desa Sukaresmi
dimeriahkan juga oleh penampilan tari Manuk
Dadali dan tari Mojang Priangan yang
ditampilkan oleh murid SDN 03 Pasirangsana
yang mana tarian tersebut merupakan
kebudayaan tari khas Jawa Barat. Acara puncak
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Festival Budaya ini selain untuk mengenalkan
kebudayaan di Desa Sukaresmi, juga sebagai
perpisahan dan penutupan seluruh rangkaian
kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh KKN
Navatihi Parama.

Hasil
Kegiatan

Acara pada sore hari dimulai pukul 16.00 -17.30
sebagai serangkaian acara untuk peresmian
penutupan kegiatan KKN 90 di Desa Sukaresmi.
Acara dimulai dengan penampilan dari
Perguruan Pencak Silat Panca Rahayu dilanjut
dengan sambutan-sambutan dan peresmian
penutupan kegiatan KKN dengan pemberian
Plakat kepada Kepala Desa, kemudian sesi
pertama ditutup dengan penampilan Tarian
Manuk Dadali dan Mojang Priangan dari SDN
03 Pasirangsana. Selanjutnya sesi kedua dimulai
kembali pada pukul 19.30 - 21.00 dibuka dengan
penampilan Hadroh dari Majelis Ta’lim Al-
Falah kemudian pemberian hadiah perlombaan
HUT RI, selanjutnya acara dimeriahkan oleh
penampilan dari Perguruan Pencak Silat Panca
Rahayu dan penampilan-penampilan dari
Majelis Ta’lim Al-Falah.

Keberlanjutan
Program

Tidak Berlanjut.
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Gambar 4. 27: Penyerahan plakat kepada perwakilan Desa

Gambar 4.28: Foto penampilan silat dari Perguruan Pencak Silat Panca
Rahayu

D. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil
Dalam melaksanakan program KKN yang kami lakukan, tentu
ada beberapa faktor pendorong dan faktor penghambat. Faktor
pendorong merupakan faktor yang mendukung pencapaian hasil
program, sedangkan faktor penghambat adalah faktor yang kurang
atau bahkan tidak mendukung pencapaian hasil program KKN yang
kami lakukan. Berikut faktor pendorong dan penghambat dalam
melaksanakan program KKN kami, yaitu:
1. Faktor Pendorong
a. Koordinasi dan Komunikasi
Suatu kegiatan dapat terlaksana dengan baik karena adanya
koordinasi dan komunikasi yang baik. Kelompok 90 Navatihi
Parama memiliki pandangan bahwa koordinasi dan komunikasi
sangatlah penting dalam menjalankan suatu kegiatan, terlebih
yang melibatkan banyak partisipan. Kelompok 90 Navatihi
Parama memiliki koordinasi dan komunikasi yang baik antar
anggota kelompok, dosen pembimbing, pengurus desa, tokoh
agama, dan masyarakat desa Sukaresmi.
b. Partisipasi Warga
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Partisipasi warga di Desa Sukaresmi cukup aktif dan antusias
dalam setiap program kerja/kegiatan yang kelompok KKN kami
lakukan. Hal ini dapat dilihat dari laporan mingguan yang setiap
anggota kelompok buat, dimana warga selalu berpartisipasi aktif
dan antusias mengikuti kegiatan, serta merasakan manfaat dari
kegiatan yang kelompok KKN kami adakan.

c. Pengalaman Masing-Masing Anggota

Adanya potensi serta keahlian yang dimiliki oleh anggota
KKN 090 Navatihi Parama yang mampu mendukung berhasilnya
program-program kegiatan KKN. Beberapa anggota yang telah
terbiasa terjun langsung bersama masyarakat dan beberapa
lainnya memiliki pengalaman organisasi yang sangat memadai.
Oleh  karena itu, tidak sulit bagi kami untuk
mengimplementasikan program kerja di masyarakat, sehingga
program KKN 090 ini terlaksana dengan lancar dan sukses.

d. Kemampuan dan Kompetensi Antar Anggota
Berdasarkan laporan kegiatan setiap minggu yang
dikirimkan, banyak di antara anggota kami memang membuat
program kerja sesuai dengan kemampuannya, baik dalam bidang
Pendidikan, agama, kesehatan, ekonomi dan lingkungan. Rasa
tanggung jawab yang besar dari setiap anggota kelompok
sehingga pengabdian kepada masyarakat terasa sangat tertanam
dalam hati setiap anggota.
e. Dana
Dana menjadi faktor terpenting dalam pencapaian
keberhasilan sebuah program kerja. Adapun sumber dana yang
kami peroleh diantaranya melalui vang iuran per-individu,
donasi, dan juga dana dari PPM UIN Jakarta.
2. Faktor Penghambat
Faktor yang menjadi hambatan yang dialami oleh kelompok KKN
090 Navatihi Parama ini disebabkan oleh dua aspek, yaitu aspek
internal dan eksternal. Adapun rinciannya sebagai berikut.
a. Aspek internal
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Kelompok kami tentunya memiliki berbagai macam sudut
pandang yang berbeda. Terkadang perbedaan pendapat ini yang
menghasilkan sebuah solusi baru atau dapat menimbulkan
kecekcokan untuk memilih pendapat yang tepat. Namun, pada
akhirnya semua perbedaan pendapat ini dapat kami tangani dengan
baik, karena adanya koordinasi yang dilakukan secara berkelanjutan.
b. Aspek Eksternal

Kondisi lingkungan di Desa Sukaresmi memberikan hambatan
kepada kami, terkhusus jauhnya jarak antara posko kami dengan
tempat program KKN, yaitu pada kegiatan Bidang Kesehatan (Senam
sechat dan Cek Kesehatan gratis). Kurangnya kendaraan juga bisa
menghambat kami menjalankan program kegiatan. Hal ini terkadang
menyebabkan kami terlambat dalam menjalankan program kerja.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT. yang telah
memberikan nikmat sehat serta kemudahan kepada kelompok
090 Navatihi Parama untuk merampungkan program Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Reguler Tahun 2023 di Desa Sukaresmi,
Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.
Pelaksanaan KKN selama satu bulan penuh menghasilkan 12
program kerja yang terbagi ke dalam beberapa bidang di
antaranya adalah bidang pendidikan, bidang keagamaan, bidang
sosial dan budaya, bidang ekonomi, bidang pertanian, bidang
kesehatan, kebersihan, dan keamanan, bidang lingkungan. 12
program kerja yang kami laksanakan secara umum
mengindikasikan keberhasilan. Adapun deskripsi terperinci dari
kegiatan-kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Bidang Pendidikan
Pada bidang pendidikan kami melaksanakan tiga
kegiatan di antaranya adalah KKN Mengajar yang
dilaksanakan di SDN 01 Pasirangsana dan SDN 03
Pasriangsana, Penyuluhan Literasi untuk meningkatkan
minat baca bagi siswa/i, dan Pemberdayaan Perpustakaan
SDN 01 Pasirangsana. Kegiatan pengajaran baik di SDN 01
Pasirangsana dan SDN 03 Pasirangsana berjalan dengan
lancar. Pelaksanaan kegiatan mengajar rutin dilakukan
dimulai dari hari senin sampai dengan hari jumat dengan
berbagai mata pelajaran menyesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing sekolah.
b. Bidang Keagamaan
Pada bagian bidang keagamaan sendiri terdiri atas
tiga kegiatan di antaranya adalah Peringatan Hari Besar
Islam 1445 H dan 10 Muharram yang diisi oleh kegiatan
Tabligh Akbar dan Santunan Anak Yatim, pendidikan
TPA/TPQ masjid dan pengajian bersama warga. Kegiatan
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Perayaan Hari Besar Islam, santunan anak yatim, dan
pemberdayaan masjid juga berjalan seperti yang kami
harapkan. Warga terbantu dengan adanya kegiatan
tersebut. Dalam pemberdayaan masjid kami melakukan
mengajar ngaji kepada santriwan dan santriwati masjid
Al-Falah. Dan pengajian bersama yang dilakukan
seminggu sekali oleh majelis ta’lim masjid Al-Falah.
Bidang Sosial dan Budaya

Kegiatan dalam Sosial dan Budaya kami
mengadakan sertifikasi halal bersamaan dengan seminar
Sosialisasi tentang digitalisasi dan pemberdayaan UMKM
untuk bidang sosial dan kami melaksanakan festival
Budaya. Pada kegiatan ini selain melakukan sertifikasi
halal disini kami membantu para pelaku usaha untuk
memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) terlebih dahulu.
Festival budaya dilaksanakan agar anak-anak dan para
remaja khususnya mereka mengetahui budaya mereka dan
harapannya bisa ikut melestarikan budaya. Dan kegiatan
ini berjalan dengan baik serta lancar.
Bidang Fkonomi

Kegiatan dalam bidang ekonomi adalah kami
melakukan seminar sosialisasi tentang digitalisasi dan
pemberdayaan UMKM. Pada seminar ini kami membantu
para UMKM khususnya di Desa Sukaresmi agar segera
menjual produk yang mereka hasilkan ke ranah digital.
Supaya UMKM yang ada di Desa sukaresmi berkembang
dengan pesat. Pada kegiatan ini semuanya berjalan
dengan baik dan didominasi oleh bapak-bapak pelaku
usaha.
Bidang Pertanian

Kegiatan dalam bidang pertanian adalah
pembagian dan penanaman bibit sawi dengan metode
hidroponik. Kegiatan ini dicontohkan langsung cara
menanam tanaman sayuran sawi oleh mahasiswa
agribisnis kepada siswa dan siswi SDN 01 Pasirangsana.

80



Acara ini berjalan dengan baik karena berkat dukungan
guru-guru dan Mahasiswa KKN 90.

f. Bidang Kesehatan, Kebersihan, dan Keamanan
Bidang ini diisi oleh kegiatan cek kesehatan gratis,
sosialisasi tentang cara sikat gigi yang baik dan benar,
sosialisasi tentang penyuluhan gizi untuk ibu hamil, dan
pendampingan posyandu dan imunisasi. Pada kegiatan di
bidang kesehatan ini kami turut serta membantu serta
bekerjasama puskesmas Desa Sukaresmi pada program
kerja yang diadakan oleh Puskesmas Sukaresmi.
g. Bidang Lingkungan
Kegiatan-kegiatan dalam bidang ini meliputi kerja
bakti, perayaan HUT RI ke- 78, Festival Budaya, dan
penutupan KKN 90 Navatihi Parama. Kegiatan kerja
bakti, perayaan HUT RI, Festival Budaya dan Penutupan
KKN 90 Navatihi Parama berjalan baik dan lancar. Namun
saat acara penutupan dan festival budaya sedang
berlangsung, sempat mengalami gerimis. Meski begitu
secara keseluruhan acara tersebut berjalan dengan baik
dan lancar. Warga terhibur dengan acara yang kami
suguhkan dengan acara tersebut.

Dengan terlaksananya program-program tersebut diharapkan
dapat bermanfaat bagi masyarakat Desa Sukaresmi, Kecamatan
Tamansari, Kabupaten Bogor. Selain bermanfaat bagi masyarakat,
kegiatan tersebut juga diharapkan dapat berguna bagi diri kami
sendiri khususnya dalam meningkatkan kepedulian pada lingkungan
sekitar, memperluas khazanah keilmuan serta partisipasi mahasiswa/i
dalam kehidupan bermasyarakat.

B. Rekomendasi
Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Reguler yang
dilaksanakan secara berkelompok melalui berbagai program-program
yang ada kami laksanakan di kelurahan masing-masing telah berjalan
dengan baik dan lancar meski dapat dikatakan belum maksimal. Oleh
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karenanya, untuk kelancaran kegiatan KKN selanjutnya, maka adanya
beberapa saran atau rekomendasi yang sifatnya membangun, seperti:
1. Pemerintah Daerah (Kabupaten/Kota).

a. Pemerintah daerah kota bogor diharapkan dapat turun
langsung untuk men